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ABSTRAK

Skripsi 4ini mengungkap topikalisasi dalam bahasa
{mdonesia. Dalam pembahasan, digunakan teori Perspelitif
Kalimat Fungsional yang dipelopori olen Vilegm Mathesius
taliran Fraha). Pembahasan ini memakai data lisan dan da-—
ta tulis. Data lisan diperocleh dangan menggunakan metods
simak, vyakni simak bebas libat cakap melalui teknilk me-
rekam dari perbicaraan di kalangan mih3515wa; Data tulis
pula diperocleh dengan teknik mencatat dari maijzslah Matra.

Untuk menganalisis data, penulis menggunakan metode
deskriptif. Di samping itu, untuk memperinci pembahasan
perulis ikut menyertakan teknilk Surlang f(berupa diagram
pohon pada tataran sintaksis), telnik permutasi dan
teknilk ekspansi.

Hagil pembahasan / analisis menunijukkan bahwa aca
sghelas kanstituesn yang berfungsi topik. Calam panelitisn
ini Jjuga penulis temukan wiijud topik tunggal dan  topik
gands dalam bahasa Ingonesia. Jawaban Jjugs pesulis dapat=
kar tentang topikalizasi dan gubicktivalisasi. Jelas
bahwa kedua hal tersebut berbeda, yaitu dalam analisis
perspektif kalimat fungsional (struktur pembawa informa—
si} suatu kalimat itﬁ dilihat secara kebalikan dari

analisis subjek dan predikat (struktur formall.
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BABR I

FENDAHULUAN

1.1 Latar Bmlakang Masalah

Setiap hari manusia melakukan komunikasi antara se-
samanya. Dalam berkomunikasi manusia akan menyampaikan
ide, OQagasan, perasaan, pikfran dan sebagainya melalui
kata—kata. Kata—kata yang dihasilkan oleh setiap penutur
tersusun dalam pola-pola dan kaidah—h;idah tertentu; wvang
dapat dimengerti oleh lawan hicaranya.

Dalam berkomunikasi manusia dapat manggunakan cua
cara, yaitu secara lisan {fujaran) atau tertulis. Ragam
lisan dan tulisan adalah pembagian menpurut sarana. Ber-=
angkat dari hal tersebut, dalam penulisan ini penulis
menggunakan kedua sarana komunikasi tersebut. Setiap
ujaran yang dibuat pleh penutur akan mengikuti aturan-
aturan tertentu yvang berlaku dan yvang dapat diterima oleh
masyarakat penutur babasa tersebut.

Dalam berkalimat, kita akan mengatakan pokok pikiran
kita terlebih dahulu dan kemudian paru kita berikan pen—
jplasan atau keterangan tentang pokok pembicaraan kita
itu (Parera, 1991: 135). Seringkali dalam pembabasan atau

pengkajian yang berhubungan dengan kalimat, para pakar




bahasa lebih menekankan kepada analisis fungsi subigk dan
predikat, dan analisis fungsi subjak dan objek. Sedikit
sekali pakar bahasa yang pernah menyinggung masalah topik
{topic) dan sebutan {comment). Ada beberapa pakar bahasa
yang pernah membahas masalah topik dan sebutan, tetapi
tidak membahasnya secara menyeluruh. Fara pakar tersebut
membahas sSeCara sepintas lalu saja, terutama karena ma=
salah topik dan sebutan ada hubungan dengan pembabhasan
yvang lainnya yang mereka lakukan. Hisalnya, Halim ikut
membahas masalah topik dan sebutan karena ada hu=
bungannya dengan pembahasan intonasi yang dilakukannya.

Kurangnya pakar bahasa yang membahas masalah topik
dan s=ebutan juga disebabkan oleh kedudukkan atau keber—
adaan topik dan. sebutan itu sendiri dalam anali=i=z sin-
takeis. Hal ini seperti yang diungkapkan pleh para 1in—
guis tipolegis yang membedakan tipologis sintaksis bahasa
atas tiga bagian. Bagian pertama, bahaz=a penoniol peran,
kedua, bahass penonjol subjek/s predikat dan ketiga baha=3
penanjol topik-sebutan.

Berangkat dari hal terseoul di atas, perlu kita par—
tanyakan, yaitu bahasa Indonesia termasuk dalam bagian
yang mana atau mungkin pagaimana keberadaan bahasa Indo—
nesia itu sendiri berdasarkan pembagian yang dilakukan
oleh para linguis tipologis sintaksis? Untuk mendapatkan
jawaban yang t&pét adalah tidak mungkin karena belum per-

nah diadakan penelitian bernhubungan dengan frekuensi re-




latif penonjolan dalam bahasa indonesia. Mamuf, sebagai
jawaban sementara dan pegangan perulis akan mengemubkakan
pendapat WVerhaar yang herasﬁmni bahwa bahasa Indonesia
bertipe penonjol pelaku (kasus peran?), lalu penonjol
subjek, baru penonjol topik (lihat Parera, 1991z 137~
1387 .

Berdasarkan asumsi yang dibuat oleh Verhaar terse-
butlah yang mungkin menjadi alasan mengapa masalah anali-
sis yang berhubungan dengan topik dan sebutan kurang di-
singgung. Hal ini dapat dilihat baik dalam buku—-buku yang
berbubung dengan kebahasaan (linguistik) maupun dalam p&—
mulisan skripsi.

Sebagaimana yang penulis katakan sebelumnya, wvaitu
kalaupun ada pakar bahasa yang membahasnya karena masa-
lah topik dan sebutan berhubungan dengan masalah yang
lain. Lapoliwa t1990: 333} mengatakan sebagai barikut:

"Sajak Eatu hemunghinan mengapa teisall yang meyang—

kut topikalisasi, dislokasi dan ekstraposisi kurang

mendapat perhatian sdalah kenmgstaan bDahwa gEsala—
geiala tersebul banyak berkaitsn  oRngen pringig-—

prifnEip wasca&na, Sistem priosig=prinsip MEC ST
relatif sukar diemati harena ciri=ciri forma i wang
khem "ecidak" jelss. ituish sspabnya mEengags LaFS

sili bahaee ucumnvs jehilh SUKA RERGHINGEN] "HFesrah
vang penul lumpur’ Ik,

i samping hal tersebut di atas, analisis penonjolan
topik=sebutan {topikalisasi) tidak sama dengan analisis

subjek-predikat (subjektivalisasil. Hal ini seperti vang

e




dikemukakan oleh Verhaar bahwa topikalisasi 1tu tidak
mutlak harus sama dengan suhjekrivalisaai. Ternyata ba-
nyak ahli bahasa (khususnya dalam buku—buku bahasa Indo—
nesia) menganggap pokok dan subyek kalimat sama (Verhaar,
19%0: 74). Hal ini perlu diperjelaskan lagi untuk menja-
wab anggapan pakar bahasa yang mengatakan kedua hal
 tersebut sama, padahal keduanya adalah b@rbeda.
Berdasarkan wuraian di atas, mamang konflik mengenai
topikalisasi dan subjektivalisasi sering tidak terhin-—
darkan. MNamun, harus dipegang bahwa unsSur=unsur bentuk
dalam kalimat sifatnya tetap, sedangkan Topikalisasi
{perspektif kalimat fungsional} bertugas untuk menyesuai—
kan bentuk pada keperluan situasi sesaat.. Tiap bahasa
menyelesaikan konflik itu dengan cara—cara yang berlain-
an. Biasanya bahasa Indon@sia menyesuaikannya pada nilai
komunikatif bagian—bagian kalimat dengan mengubah urutan
kata. Untuk lebih jelas perhatikan contoh kalimat beri-
kuts
{1) Saya membaca surat kabar sptiap hari.
(7] Surat kabar saya baca setisp hari.
{3) Setiap hari saya baca surat kabar.
Kalimat {11, {2} dan (3} di atas j@las memperlihat-
kan adanya penyesuaian nilai komunikatif. Kalimat (1}
topiknya adalah Sava, kalimat (2) topiknya adalah Suralt
kabar, daﬁ kalimat (3) topiknya adalah Setiap hari. Fada

kalimat (3) menunjukan pengertian topik yang lwhih. besar




dan tidak harue berupa maujud (entity). Hal ind seperti
yang dikemukakan oleh Groot (1981: 73), vyaitd topik
adalah “"The topic present the entity *about’ which the
predication predicates something in a given setting”.
gelain itu, Kuno (1973} yang menyatakan topik adalah
wrs .1 pbjects or consepte that have been mentioned and
recorded in the registry of the present: discourse.”
{lihat Lapoliwa, 19%90: 341 dan I34).

Kurangnya masalah topik dan sebutan {(topikalisasi}
vang dibahas oleh para pakar dan beberapa maEEIaH yang
disinggung di ataslah yang mendorong dan marangsang
perulis untuk membahas “Topikalisasi dalam Bahasa Indone-
gia”. Menurut penulis, masalah topik dan sebutan ini amat
menarik untuk diangkat ke permukaan dan seterusnya diba-—
has wuntuk melihat beberapa keistimewaan yang dimiliki
oleh analisis penoniol topik dan sebutan (yang nant i
dikenali juga sebagai perspektif kalimat fungeionall). Apa
lagi dalam beberapa pembahasan yang pernah dilakukan oleh
para pakar masih terdapat tumpang tindih berhubungan da-—
ngan masalah topik dan sebutan. Di samping ituw Juga, pe=
nentuan konstituen—konstituen yang dapat berfungsi seba=
gai topik tidak dinyatakan =secara sistematis, yaitu

_ tidak dijelaskan konstituen—konstituen apa saja yang S&-
benarnya dapat berfungsi sebagai topik. Memang ada dinya-=
takan konstituen—konstituen yang berfungsi sebagai 'tnpih

tetapi hanya digambarkan sepintas lalu Saj)a. dleh karena

n




itu, wajar kiranya konstituen—konstituen yang ber fungsi
topik itu dijelaskan secara sistematis dan menjelaskan
lebih lanjut tentang beberapa pengertian tentang topik
dengan disertakan contoh-contoh kalimat yang dapat mewa=
kilinya. Di samping itu juga, pembahasan ini akan memberi
gambaran dan jawaban kepada sebagian pakar bahasa yang
. beranggapan bahwa analisis penonjel topik dan analiﬁi;

penonjol subjek itu sama.

1.2 Batasan Masalah

Simtaksis adalah calah satu cabang ilmu bahasa
{linguistik) vyang mempelajari bentuk-bentuk kalimat,
klau=a dan frasa. Dalam melakukan kajian yang berbubungan
dengan kalimat, terdapat bermacam analisis yang pernah
dilakukan. Salah satu aspeknya adalah berhubungan dengan
topik. Jadi, dalam pembahasan ini penulis akan mEmbahas
masalah topikalisasi vyang akan dilihat cari fungsinya
tkeberidaannya} dalam k&limat. ﬁalam arti lain, Fungsi
ttu Eenﬁiri dalam hubungannya dengan topik dan sebutan
dalam kalimat bahasa Indonesia. Namun pearlu ditegaskan
bahwa penulis tidak akan menyinggung hubungan topik dan
intonasi karena sudah dibahas oleh Halim (1984: 115117}

secara tuntas.




1.3 Rumusan Masalah
Dari “latar belakang masalah serta batasan masalah
yvang telah penulis kemukakan di atas, maka permasalahan
wang akan penulis pecahkan dalam tulisan ini dnp;t diru-—
muskan sebagai berikut:
1. Kenstituemn—konstituen apa =Saja ¥ang dapat ber—
fungsi sebagail topik?
2. Apakah ada topik tunggal dan topik ganda dalam
bahasa Indonesia?
Z. Apakah ada perbedaan antara topikalisasi dengan

subjektivalisasi?

1.4 Tujuan Penulisan
Dalam menyelesaikan penulisan {pembahasan) ini,
pernulis mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui konstituen—-konstituen wang
dapat berfungsi sebagai topik.
2. Untuk mengetahui tentang topik tunggal atau topik
ganda pada suatu kalimat.
3. Untuk melihat persamaan dan perbedaan antara

topikalisasi dan subjektivalicasi.

1.5 HMetode
1.5.1 Tahap Pengumpulan Data

Objek sasaran linguistik adalah bahasa lisan dan tu-




lizsan (Sudaryanto, 1985: 24). Dleh sebab itu, data—data
yvang penulis kumpul diambil dari kedua sumber yaitu ba-
hasa lisan dan bahasa tulis, Dalam tahap ini terdapat dua
jenis penelitian, yaitu penslitian lapangan dan pensli-
tian pustaka. Penelitian lapangan Yang penulis maksudkan
adalah untuk mendapatkan data primer yang merupakan Sa-

saran pengkajlian. Semantara itu, penelitian kepustakaan
ialah wntuk mendapatkan data tambahan {(data gsekunder) ,
juga untuk mengetahui teori-teori yang berhubungan dengan
pembahasan.

Data lisan penulis dapatkan dari pengamatan terhadap
penggunaan bahasa ujaran. Untuk mendapatkan data lisan
ini, penulis menggunakan metode simak denqan-ﬁimak bebas
libat cakap. Dalam hal ini, kadang—kadang penulis hanya
bertindak sebagai pendengar (sebagai pengamatl. Data 1li-
san (berupa kalimat ujaran) penulis dapatkan dari hasil
pengamatan (penelitian kancah) terhadap percakapan dengan
merekam percakapan tersebut, Data lisan yang pEnulis mak=
sudkan adalah data lisan yang non formal, yang populasi—
nya dari kalangan mahasliswa tegkitar lingkungan penulisk.

Seterusnya, data—-data yang telah dikumpulkan penu—
iis catat dan menyeleksi kalimat-kalimat vyang pENUlis
rasakan sesual dan diperlukan dalam pembahasan. Kemudian,
data-data yang penulis rasakan cesuai dan perlu itu akan
dikumpulkan dan dicatat pada kartu data untuk memudshkan

proses analisis dan pembahasan yang penulis lakukan.




Sementara itu, data tulis penulls peroleh dengan
merggunakan teknik catat, di mana data tulis ini penulis
ambil dari majalah. Majalah yang perulis maksudkan ada—
lah Maktra, <dan penulis batssi hanya = (cua: edisi saia
yattu bulan Juni- 1574 dan Julil 1994, Cate—data ini penwe=
lis ambil s=cara spontan sesuai dengan keperluan pembas=

. hasan =ajd.

Dats tulis yang penulis peroleh dari majalah Matrg
ini penulis pilah-pilshkan kelimat-kalimat (Juga wacanal
tersebut kepads beberapas bagian untuk disssuaikan dengan
keperluan penulisan. Berikukbnya, csetelah selesai diselek-—
=i mengikut kesesusiannya barulah data mentah (raw data)

teresbut siap diuji {dianalisis).

1.5.2 Tahap Analisis Data
Untuk menganalisis date, penulis mencounakan metode

deskriptif. Istilah deskripltif di sind menyaranksn bahwa:

CECElITIaT FaST OISR ET SEmETE AT R Herdil] i ST
o rg Ade 2580 FEAGCSIeTTENSTEINR Fafy SOT40E
Sasdpe g s oug pans Daf FLr—panuturnyva, SERINgge &p8
vy Simgadlian SUGH @5 SCIoEEEE  LoruSA FSraEn
Fatass yang biasa Fikacaien sifainyd senar-is  por
cret i paudran Sgsl e0ETyYss VFudar panta, 7FI: adl

Berdasarkan pendapat Sudaryanto di atas, dapatlah dikata-
tan bahwa deskriptif merupakan gambaran ciri=giri data

cocara akurat sesuai dengan sifat alamiahnya egndiri.




Juga sebagaimana yang dikatakan ocleh para pakar ba-
hasa Ivang-pernah menyinggunyg topikalisasi) bahwa pemba—
hasan berhubungan dengan topikalisasi akan tetap berhu=
bungan dengan analisis wacana. Untuk memperkuat pernyata-

an tersebut, penulis aken menghadirkan pendepat barikukts

i higaans maagunyRd aagfsian gan 1nfdodnEl ata. dSECI
IaTorae Rl £35] atau pErtsTs CALAR WACSDS IR £k
Lot sadaian oan paroraasl Basy disesud raTErdisd

statr Fzeri. Delem tats banasz gradizonsl ARDE1IS

dreshur Suoul dan inferens: dissont ke, JOFEersrne

=i mEmd: ikan penokoian resivmat hesada andsign oAn
Giaganya bahasgisas ini diberikan fskaran Buaca  ang
canggi.t (Raminan, 1¥53: 220k

Pendapat FRaminab ¢i atas sama dengan pendapat Varhaar
yang mengatakan bahwa, analisis pokok dan sebutan lebibi-
lebih termasul dalam analisis wacana (19%0:; 75). Hal im
juga merupakan titik pandang sewaktu penulis menganalisis
nanti.

Dalam peébahagan ini, perulis juga menggunaken tek-
nik *Immediate Constituen’ funsur  bawshan langsungl.
Dalam hal ini, unsur bawahan langsung ataul Surlang adalah
barups diagram pohon pada tataran sintaksis. Diagram po=
hom  ini seperti pada contoh di bawsh yang penulis ambil
dalam Lapoliwa (19%0; 3I45-34&).

Berikut ini akan diperlihathan proses penderivasian
kalimat Topikalisasi dalam bentuk diagram:

(4a} Sawya sudah mendengar berits babwa ayahnya sakit.

(4h} Berita babwa syahnya sakit, saya sudsh dengar-

10




ol
\|.1 i i?‘ &1" a I?
I '_:t- l" J‘ . r-I'
‘i; r-"!!-,"""' ¥

s". Representasi Strultur Batin setelah Penetapan Top iR ==

¥
=] FI
N /A
B |
.-——-—'_'_-_-_._-_._-_;:E:_-L;Dp]
Fh k.
Eava Sudah men Tar  berita bahwa ayahnya sakit
L', Pengedepanan Top
E
i Fil L
EJ:/li\
Fm K

Barita bahwa ayahnya sakit Saye sudalt mendengar

11




Fh Ady M Fv
[+ Topl
FN ;

",_,,.-—"‘-\.__\

Fm k.

Berita bahwa ayahnya saklt | Saya sudah dengar

Berdasarkan tiga bagan di atas, dapat dikatakan
bahwa telah terjadi upaya untuk menjadikan Halimét (4al
sebagai kalimat penonjol topik. Kalimat (4a) pada mulanya
merupakan kalimat penonicl subjek dan predikat. Dari
kgl;mat tersebut teléh ditentukan topiknya, yaitu berita
bahwa ayahnys sakit, dan sebutannya Saya sudah mend@ngar.
Setelah dilakukan topikalisasi terhadap kalimat {4a2,
maka akan teriadilah kalimat seperti (4bi.

Di samping teknik Burlang di &tas, penulis juga
mengikutsertaian atau menggunakan teknik permutasi R [
nik pemindahan unsur} dan teknik ekspansi {(teknik per-
luas) . Kedua teknik terassbut pernulis rasakan sesusit  aen
penulis gunakannya untul memperjelaskan lagi apa yang pe=
nulis bahas berhubung dengan topik dan sebutan. Teknik
permutasi yang :pEnu]]E maksudkan di sini adalah tidak

menyvisipkan unsur s=al, sehingga tidak ada unsur yang di-




tambahkan, akan tetapi wujud asal tersebut dapat mamiliki
wujud baru demgan teknik memindahkan WnRsUr—UASUr vt il
asal tersebut (Djajasudarma, 1973: s4). Teknik ekspansi
digunakan dengan menambahkan unsur=Unsur tertentu untuk
mengetahui keberadaan komponen satuan lingual tertentu
Ehususnya kata.

Untuk lebkih jelas lagi &pa yang dimaksudkan dengan
teknik permutasi dan teknik ekepansi tersebut. Di bawah
ini perulis akan hadirkan contoh-cantoh yang menunjukkan
peﬁggunaan kedua teknik tersebut, seperti yang pernah di-
gunakan oleh Halim (1584) dalam bukunya "Intonasi dalam
Hubungannya dengan Sintaksis Bahasa Indonesia”. Adapun
rontoh=contoh yang penulis. maksudkan adalah sebagai

berikut:

Teknik Permutasij
(Sa) Indonggis ibu kotanya Jakarta (1734: 1203

(Sb) Iby kota Indonesig Jakarte (1734: 1Z21).

Teknik Ekspansi;
{681 Kami meu mengundang (17841 125).
(&8) Kami mau mengundang Saudara (1984: 1258)

Fada contoh kalimat (Sa) dan (Sb) di atas, dapat ki-
ts lihat terjadinya "pemindahan’ tempat di antara Whsur-—
unsur dalam kalimat itu sendirti. Manakala pada kalimat
{&a) dan {(&b) pula telah terjadi *parluasan’, di mana pa=

da kalimat (&b} ditambah katé Saudard.




BAB 11
PERSPEKTIF KALIMAT FUNGSIONAL DAN TOPIKALISASI

2.1 Perspektif Kalimat Fungsional

fApabila berbicara tentang Ferspektif Kalimat Fung-
sional (FKF), kita akan langsung menghubungkannya dengan
The Prague School atau dikenali juga gebagai Aliran Fra-—
ha. The Frague school (TPS) atau aliran intlah yang mem—
perkenalkan PKF tersebut. Sebelum penulis menguraikan
lebih lanjut apa yang dimaksudkan dengan PKF Aliran Fraha
ini, ada baiknya kalau penulis mengungkapkan sepintas la-
lu tentang Aliran Praha (TPS) dan ciri apa yang dititik—
beratkannya.

Fada tahun 1926, Vilem Mathesius, guru besar pada
Universitas Caroline mendirikan Madhab Praha. Secara .le—
hih tepat Prazsky Linguisticky Krouzek atau Lingkarsan
Linguistik Praha lahir pada petang hari tangﬁal 4 Oktober
1925 (Purwa, 19893 37). Madhab Praha ini merupakén madhab
yang paling besar pengaruhnya di Eropa dalam kelompok
linguistik. Mereka Jjuga tidak menentukan suatu sistem
yvang formal. Mamun, mareka memiliki atau menghasilkan se—
perangkat prinsip yang pada umumnya qisetujui'uleh SEmLa

anggota kelompoknya. et
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TPS mempunyai ciri yang berbeda dengan aliran lain,
yvang dalam menentukannya adalah titik berat penslahaan
yvang mereka lakukan adalah pada fungsi bahasa. Baik fung-
i bahasa dalam masyarakat, fungsi bahasa dalam kesusas—
traan dan problem aspek—aspek dan tingkatan-tingkatan ba-
hasa ditinjaw dar; sudut pandangan fungsinya (Blwasilah,
17g89: 37i.

Unptuk menguraikan semua penelaahannya adalah tidak
mungkin, jadi penulis hanya akan mengkemukakannya SECArA
garis besar bidang—bidang apa yang meniadi bidang garap—
an oleh kelompok ini. Adapun secara garis besar bidang
kajian TPS adalah sebagai berikut:

i. Fonologi, yaitu studi pada bunyi wang mempunyai
arti fungsional.

?. Konsep peErspektif kalimat secara Fungsional, yaitu
pendekatan dengan orientasi  fungsional terhadap
interpretasi linguistik dari style.

3. Studi Ffungsi estatik- bahasa dan peranannys dalam
kesusastraan.

4, Studi funcsi bahasa baku dalam masyarakat modern.

ialwasilah, 198%: 37}

Seterusnya, penulis akan menyvatakan fungsi-—fungsi
bahasa TFS seperti yang pernah dikemukakan oleh BGarvin
tHill} yang dikutip oleh Alwasilah, yaitu teori fungsio-

nal yang diturumkan oleh ahli peikologi terkemuka Austra-

s




lia kKarl Buhler pada tahun 1930-an. Dalam hal ini, konsep
dasarnya adalah apa yang kita sebut "the oeganan mode oOF
language" satu kata Grik untuk *tool® atau *alat’- seba-
gaiz
"eabty istilah teknis wntuk menunjukkan =440 panda=
ngan cahwa bahags, wsitu guaty spistem tanda—-tenda,
e furigsl g@bagal aiat dengalfi mans EFFEorARE mENGA™

takan kepads vang 1ainnys tentang sEesLiatiia "
(Alwasiiahs 173%1 372

fpa wang telah dikemukakan di atas adalah sebuah
konsep vyang mementingkan situasi dalam memandang suatu
objek studi. Jika melihatnya pada bahasa, maka untuk me-—
ngerti fungsi bahasa sebagai alat, bahasa itu mestilah
dilihat dalam tiga faktor dalam setiap situasi wujaran.
Adapun ketiga faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. FPenuturs;
2. Penanggap tutur; dan
3. Sesuatu atau objek.

Berikutnya, seperti wyang pinul@s katakan pada bagian
pertama tadi, yaitu "Bila orang berbicara mengenai aliran
Praha —— +tidesk dapat tidak —— pembicaraan sampai pada
teori sintaksis yang dikenal sebagai perspektif hkalimat
fungsional yang ditetugkan oleh Mathesius, -.." (Purwo,
1989: 57). Seterusnya, Purwo (1989: 57) mengatakan bahwai

W reari wang Galam bahasa Cek disedul ghtttgind ode—

neni vetne (vang dalam bahasa Tnggeis lasim diseint
Fumstiornad sgntencd persg@ctive (FAF] atau ConteEs—

Lé




sual santesnces weltarence! arpgbliIalIan atal thaaes
rheng atau topic—comasnit erFuctureg) 1ni Gilesbang=
kan  alen Malhesius setelan 1a menpeiflard SHCIFS
mengalsm pogisy kalimat dan bagiannys ofdsT tecr 1
finguistik hingga ssat ite."

Berikut, berdasarkan konsep Hathesius yang mengam—

bangkan FPKF dalam hal perbedaan antara Jgrammer’ dan

CTgtyle’ yang merupakan pangangan fungsional TPS. Ferumis-—

an konsep yang dikemukakan oleh Mathesius dapat kita 1li-

hat sebagai berikut:

Setiap tindakan ujaran tersusun atas dua sSwusunan

yvang berbeda yaitu:

1.

2.

Jadi,
iy a

perti

Fola gramatik kalimat.
Struktur pembawa informasi {information—-bearing}
dari ujaran.

dengan cara inilah bahasa mampu menyatakan fungsi=

ggbagaimana yang telah dikatakan oleh Mathesius F -

vang dikutip oleh Alwasilah (1989: 3I9-40), vyaitu

kedua struktur tersebut sebagai berikut:

'SEruh v opnbEna §oformssl O80T Esl{mar, sa2hgrus—
nyva dianggag sepagal hepbsiikiian dari BLrulitus Tvor—
@alovn. steuktur forpal wenyangkut sara  ponyLsunan
Lalimat wang terdiri stas UnEUF=LUIRSLY  Gramal il
secangksn  steruklur  peabaWS informass Mmesvanghil
cara penggabungan kalimat pagds gituasl sesungsuhnys
egwalkty hKadlimat 1ty dibuat. UABLFLOSLUS pokoy  dDaril
gtruktur Formal kalimat adalah subyvel gramatikeal
dan predikat gramatiksl, unsur-ufsur pokok dari
gtrkdur pembawa Informesl a&nlat Foungat 1o
(Funcdas:) ujaran - &apapun y¥ang giketrastui  Aatau
egptidalr-tidaknva JI®las jadi merupakan titix DerROg—
kat hag: s1 penutur dalam citusel tertenty =— dan
Fore (1nTi ularand paitll Sg&pun yang Dl1nvatai&n 51




penutur tentang FUNdEsI LJACED Iters "

Sesuai dengan pendapat TFS—FKF, pada tahap terakhir per=
kembangan istilah foundation diganti dengan thema, SE7
dangkan core diganti dengan rhemns.

Sphubungan dengan hal tersebut, menurut peletak da-
gar aliran Praha itu, ciri utama kalimat dialah reaksi
pembicara terhadap realitas. Dalam kalimat deklaratif ke=
aktifan pembicara diungkapkan dalam pernyataan. Seterus-—
nya, lewat aspek pernyataan nampak bahwa sebagian besar
kalimat mengandung dua unsur isi yang dasar, vaitu per—
nyataan dan unsur tentang pernyataan itu. .Unsur yang
mengungkapkan sesuatu tentang realitas itu merupakan da-—
gar dari viaran atau temaj apa yang dinyatakan tentang
dasar ité merupakan inti ujaran atau rema (Furwo, 178%:
SBl. |

Dalam hal tersebut, apabila kita merumuskan kalimat
cecara jelas, kita harus dengan tegas membedakan kedua
unsur itu di mana kita harus menggunakan FKF yang jelas.
Oleh karena itu, pola kalimat yang terdiri dari tema dan
rema itu disebut PKF karena pola ini ditentukan oleh pen—
dekatan Fungginnal.ii pembicara (peputur). Dalam perumus=
an lkalimat juga, kita hendaklah hindari tema yang belum
diungkapkan dalam kalimat sebelumnya, dan Gnsur rema ti-
dak boleh dimunpculkan terlalu awal. Hal ini bagi menghin-—

dari salah tafsir oleh pendengar yang mengharaphkan bahwa

g




rema akan merupakan puncak dari kalimat.

Dalam usaha melihat kalimat melalui konsep FKF, kita
harus memperhatikan beberapa hal. @ntaranya dalam kalimat
yang berunsur dua, yang mengandung rema dan tema, pearlu
diatur bagaimana urutannya {apakah rema-tema atau tema-
remal. Agar lebih jelas, mari perhatikan contoh kalimat
berikute

(71 Pada suatu hari adalah seorang raja. Raja itu

tinggal di istana yang indah.

Kalimat (7) tersebut merupakan hal yang dibicarakan ber—
mula dari apa vang diketabhui dan merumuskannya ke apa
yang baru dan wrutan ini dikenali juga sebagai urutan ob—
jektif. Hal vang kedua adalah apa yang kita kenali seba-
gai urutan subjektif. Untuk menjelaskan hal ini, lihatlah
kalimat (B8) berikut:

(81 Di istana yang indah raja itu tinggal.

Splain dari hal yang tersebut gi atas, ada lagi
urutan chjektif tema-rema, tetap tema diungkapkan prono=
mina persona, seakan—akan tema t@lah diketahui, sebenar-
Aya tema beium diketahui, dan orang atau benda yang di-
maksudikan barulah diungkapkan kemudian, misalnva: (9 Im
t+idak suka mencicipi masskanku, tamu seraard it T Eir.

Hal di atas adalah berhubungan dengan kalimat vang
mempunyai dua komponen, dan bagaimana pula dengan kalimst
yang hanya berkomponen satu? Kalimat yang bertip® kompo-

nen satu ini dapat dibedakan atas dua macam, pertama, di-
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ungkapkan karena salah satu unsur dasar itu dilesapkan,
misalnya wseorang Ppembicara/ penutur mengucapkan (1Q}
Bohong! Dalam kasus seperti ini dapat dikatakan kalimat
yang hanya memiliki rema, sedangkan temanya ialah apa
yang diucapkan penutur sebelumnya. Kedua, ianya ditandail

aleh keutuhan isi yang rumit yang tidak dapak dipecah-

. pecahkan, misalnya (11} MHuanml; (12) Dingim!

Seterusnyva, analisis kalimat secara Fungsional tidak
boleh disamakan dengan analisis secara formal. Dengan
perkataan lain, tema dan rems tidak sama dengan ‘ubjek
gramatikal dan predikat gramatikal... (Purwo, 19891 S591.
Dalam hal ini, Mathesius menerangkannya dengan contoh ba—
hasa Cek. Mamun, karena bahasa Cek sesuai dengan bahasza
Indonesia, lebih bermanfaatlah kalau kita ambil contoh
kalimat bahasa Indonesia. Misalnya, (13} Lalu datangdah
Palr Guru. Situasi kalimat seperti ini dapat dijslaskan
sebagai berikut: pokok pembicaraan ialah tentang keda=
tangan beberapa crang dalam suatu pertemuan dan dinyata-
kan bahwa suatu ketika tertentu yang datang adalah pak
guru. Fada kalimat ind, Lalu datanglah merupakan topik,
dan Pak Guru sebutannya. Mamun, kalimat tersebut dapat
memberi arti yang lain ap;pi]a kita menuturkannya sebsgal
berikut: (13a) Pak Buru datzng. Situasi kalimat (13a)
berbeda dengan kalimat (13) tadi. Di mana pada kalinat
(13a) FPak Guru yang diharapkan datang dan pak guru (ia)

memang datang. Pada contoh (13) dan (13a) tersebut mem-
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perlihatkan bahwa bahasa Indonesia menyesuaikan FKF pada
nilai komunikatif bagian—bagian kalimat dengan mengubah
uvrutan kata.

Suatu hal yang harus diberi perhatian ialah teori
Mathesius merupakan penjabaran tesis aliran Fraha terse-
but di atas, wvang dipengaruhi oleh fenomenologi dari
 Husserl. Sesterusnya, teori Mathesius ini diperluas lagi
oleh Jan Firbas yang disebut sebagai teori tentang dina=
mika komunikatif {cnmmunica#iue dynamism). Dalam konsep
ini wujaran dianggap proses penguujkapan makna S@cara
bertahap, di mana tiap—tiap bagiannya memberikan sumbang-—
an secara bermacam—macam {secara dinamis) pada dampak ko-—
munikatif secara menyeluruh (Purwo, 198%: &60).

Berikut, hal yang masih perkesinambungan dengan apa
vang penulis ungkapkan di atas adalah seorang sarjana
aliran ini yang lain, vaitu Frantisek Dannar telah meng—
utarakan gagmasan bagi mengatur masalah—-masalah sintaktis
dengan membedakan tiga tingkat sintaktis, yaitu:

i. Tingkat struktur gramatikal,

2. tingkat struktur semantis, dan

3. tingkat organisasi ularan.
Berdasarkan tiga tingkat sintaktis di atas, penulis hanya
akan menjelaskan tingkat organisasi wjaran. Tingkat he—
tiga ini menyangkut atau berhubungan dengan FEF, karena
organisasi ujaran memungkinkan untuk memahami bagaimana

struktur semantis dan gramatikal dalam perbuatan komuni-—




katif, yaitu pada saat keduanya terpanggil untuk mEngung=
kapkan Iu;tu realitas ekstralinguistik vang dicerminkan
oleh pikiran dan dituntut untuk muncul dalam perspektif
vang memadai.

Seterusnya, seperti yang telah penulis katakan S8
belumnya yaitu pada perkembangan terakhir dikenzalilah 18—
.tilah tema dan rema. Sehubungan dengan hal tersebui,
istilah PKF vyang dikenali umum adalah sebszyal "word
order® (tertib kata)., Jadi, tertib kata untuk FKF ini di=-
capai dengan berbsgai cara gramatik dalam menyatak-n ga-
gasan seperti bentuk aktif dan pasif. Untuk memperielas
pernyataan tersebut, mari kita lihat contoh kalimat ber-
ikuts

{14a) He wrote the book on linguistics.
(14b} The book on linguistics was written by him.
Pada contoh (14a) dan (14b} tersebut, TFPS-PKF membaca
analisisnya ssbagal berikut:
— Kpdus kalimat di atas, berbeda dalam PEFnya.
— Dalam (14a) hHe a&dalah rema dan  the LDoalk on ijnguj:
tics adalah tama.
—~ [Dalam (14b) the book ont linguistice adalah <ama,
gedangkan him adalah rema.

falam TFS, dapat dilihat bahwa gagasan FEF melihat
kalimat dari sudut psikologis, bagaimana informasi disa-
jikan dalam kalimat. Misalnya, pada kalimat {13} Friends

like him I don’t need, secara gramatik subieknya adalah




I, tetapi secars psikologis subjeknya adalah friends JTike
frim, ?ﬂltd topic (theme) tentang mana suatu comment
{rheme) dibuat.

Akhirnya, telah kita lihat bersama teori tentang
perspektif kalimat fungsional dan tingkat—-timgkat sintak=
tis itu diterima oleh banyak sarjana kemudian. Antaranysa
+ijalah M.A.K. Halliday dan Simon Dik yang mengarut Ffung=

sionalisme dan C.F. Hockett {(lihat Purwo, 158%: &1).

2.2 Topikalisasi

Dalam membahas *Topikalisasi dalam bahasa Indonesia’
penulis akan mengetengahkan beberapa pendapat pakar ba-
hasa yang pernah menyinggung masalah topikalisasi {(topik
dan sebutan), baik secara langsung maupun tidak la ., sung.
Tujuan perulis mengambil beberapa pendapat pakar bahasa
adalah untuk melihat variasi-variasi penc ;-at para pakar
bahasa tersebut, dan seterusnya bagaimanz hasil yang l@-
bih baik dapat disimpulkan. Sudah tentu dalam hal ni
akzn terdapat keict imewaan—kistemewaan dan Ekelemahan=
kelemahan tertentu dalam pendapat para pakar bahasa ter-—

sebut.

Pendapat pertama yang akan penulis tampilkan ialah
pendapat Verhaar, di mana VYerhaar (1990: 74} yang mende=
fenisi topikalisasi spbagai berikuts

W a7as vtopikalisasi” ftoricelization), yakni alst
Lt mE@nvebaiiian sxlan satu Bagian kalimat d1jisdi-




'ﬁ""” Rokol halimaty, sering berfungsi sebagad sulyEl »
ftaiu Jebih tepst dilkwtshian bahwa segmen yang hendak
Gitopikal isastkan oitespatikan galam gatra Subyek. #

Apabila kita perhatikan defenisi tersebut, maka da-
pat dikatakan babwa upaya "tertentu’ dilakukan atas se-—
buah kalimat agar salah satu bagiannya menjadi topik ka—
limat pada bagian yang lain. Seterusnya, “salah satu ba-
giannya yvang menjadi topik kalimat® itu wsumnya berfungsi
setagai subjek atau secara lebih tepat lagi, yaitu kon-
stituen }-*a.ng hendak ditopikalisasikan Ita mendudukl ps—
sisl subjiek.

Definisi yvang dikemukakan oleh Verhaar tersebut sa-=
nada dengan defenisi yvang dikemukakan oleh Kridalaksana
(1993: 217} dalam buku “Kamus Linguistik®nya yang menga=
takan bahwa topikalissei pula diartikan sebsgai penguba—
han =atu unsur kalimat menjadi topik. Namun, dalam hal
ini Eridalaksana tidak menyvebutkan apakah konstitusn yang
hendak ditopikalisasikan itu sering herfungsi sebagai
subjek (menduduki posisi subjek! atau tioak. Untuk menje-
laskan hal ini, mari kita kaji contoh kalimat (15) bari-
kut sebagaimana yang dikatakan pieh KEridalaksana, ya&itu:

{1&) Anak orang itu banyak.
{i&a) Orang itu anaknya banyak s
Pada kalimat {1&) di atas, Anak orang itu banyak menjadi

t1ba) Orang itu anaknya banyak. Dalam hal ini, orang -'u
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menjadi topik. Setelah diperhatikan kalimat di atas,

nyatalah bahwa konstituen "tertentu’ (orang itu} menun-—
jukkan ianva hanya menduduki posisi subjek dan konstituen
{orang itu) belum tentu berfungsi sEbagai subjek, karena
ianya belum jelas menerangkan &ispe orang dtt.

Fendapat yang telah dikemukakan oleh Verhaar dan
Kridalasksana mempunyai maksud yang sama dengan pendapat
Hasan Lubis (1993: 141) mengatakan bahwa:

"Fenelianan atas sesuatu unsur kalimat  ftL GAtuk
te&ih menaril perkatian tantany bagian vany oite—
kanl:an itu, kita pemakan topikalisasil fesnjsdikan

sesuatu ity togik). Berbeda topiknya maka berbeda-
fak strulktur kalimat ftw,"

Berdasarkan pendapat Hasan Lubis terssbut, dapat Ekita
katakan bahwa, topikalisasi itu merupakan penekanan yang
dikenakan ke afaE sesuatu unsur {(konstituen) untuk menja—
dikannya titik perhatian dalam sebuabh kalimat. =1
terusnya, Hasan Lubis menambahkan bahwa dalam sebuzah
kalimat askan membentuk strukiur vang berbeds jika topilk-=
nya berbeds. Hal ini terjadi karena konstituen yang hen—
dak ditopikkan itu ditempatkan di muka. Untuk menjelaskan

hal tersebut, mari kita lihat contoh kalimat berikut:

{17) Saya minum pescaffe setiap hari.
5 F 0 ket
t1B} Baya setiap hari minum nescaffe.

(193 Minum nescaffe saya setiap hari.




Setiap hari saya minum nescaffe.
EEEiﬂP hari minum nescaffe sava.
(22) Mescaffe saya minum tiap hari.

{23) Nescaffe setiap hari saya mipum.

Dari sebuah contoh kalimat di atas, yaitu (17) kita
lihat bahwa tujuh buah kalimat dapat kita ucapkan dengan
referensi yang sama. Mamun, seperti yang dikatakan egbe—
lumnya, walaupun referensinya sama nilai komunikatifnya
jelas tidak sama. Pada contohl-contoh kalimat di atas, ka=
limat {17) dan {(18B) pembicaraannya jatuh pada pokoknya
yaitu sawva. Sedangkan pada kalimat (19) pembicaraan ialab
soal minum. Kalimat (20) dan (21) tekanan pembicaran ia-
lah soal waktu kejadian itu, yaitu setiap hari. GSeter.a-
nya, Jjika pembicara ingin menekankan tentang obisknya ma-—
ka kalimat itu dapat dilihat seperti kalimst (22 dan
{23) dimulai dengan kata nescaffe.

Seterusnya, Hasan Lubis (19%3: 142 menegaskan babwa
memang benar perbedaan struktur kKalimat itu membawa
perbedaan topiknya, tetapil urtuk mengatakan bahwa hal itu
dissbsbkan si pembicara ingin menskankan pembicaraannys
pada suatu unsur kalimat tertentu, tidaklah bensr sama
=ekali. Hal tersebut dibubungkannya dengan adanya wvaria-
si—variasi kalimat seperti yang telah ditampilkan di
atas. Oleh karena itu, Jika hal seperti itu dibenarkan
maka akan terjadi1ah sebuah wacana yang terdiri dari ka-

limat aktif atau kalimat pasif semua. Sedangkan hal =se—

£ZB
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perti ini tidak pernah terjadi dalam bahasa-bahasa mana-
pun di dunia ini.
Seterusnya, penulis akan mengemukakan pendapat La-

poliwa tentang topikalisasi. Lapoliwa (1990: 3321 me—

njatakan bahwmasz

"Istilah ‘“topihalisasi" Biasanva digunakan untuk
perubshan  susvnan  kalimat  yang teriadi karens
Pénigoahen honstitusn tertante ke awad  Fedisat

tanph weninggalian jejiak berups propomins di tempat
senla.

Apabila kita melihat defenisi Lapoliwa tentang topikali-
easi, dapat dikatakan bahwa Lapoliwa menjelaskan penger-—
tian topikalisasi tersebut secara umum dan definisi
tersebut hampir sama dengan pendapat tiga pakar bahasa
sebelumnya. Mamun, ada satu hal yang menarik dari penger—
tian ini adalah tanpa meninggslkan jejak berups pronomins
di tespat semula.

Seperti vyang telah penulis sebutkan di atas, dalam
pendapat Lapoliws itu terdapat sesuatu hal yvang man%rik.
Mungkin hal tersebut akan menimbulkan pertanyaan, dan un—
tuk menjelaskannya oari kita kaji conkoh kalimat bBerilot:

{(?4) Saya belum meEneErima gurat itu.
{75} Burat itu belum saya terima.

(24) Surat itu, saya belum menarimanya. (Lapoliwa,

i990: 135)




kalimat {23} dan (26) di atas berasal dari referensi yang
sama, yaitu kalimat (24). Kalimat (25) diperoleh dengan
mengedepankan FN surat itu, begitu juga pada kalimat (24}
dengan mengedepankan FN surat itu, tetapi tempat semula
FM itu diisi oleh pronomina —-nwva. Seterusnya, Lapoliwa
menambah bahwa kalimat tuﬁika]iﬂpﬂi adalah kalimat vyang
harus tunduk pada prinsip wacana. Kalimat (25) dan (25)
gi atas, tidak dapat digunakan sebagai kalimat pertama
dalam sebuah wacana. Keduanya hanya dapat dipakai dalam
wacana setelah FN surat jtu diperkenzalkan secara ekspli-
sit - atau implisit =ebelumnya {(Lapoliwa, 1990: 3335},

Di atas penulis telah menjelaskan pengertian tentang
topikalisasi seperti yang dikemukakan oleh para pakar ba-
hasa. Namun, apabila kita berbicara tentang topikalisasi,
pasti hal tersebut akan langsung mengarah kepada iatilah
topik dan sebutan. Karena, apabila kita mengubah suatu
kalimat untuk ditopikalisasikan, maka akan wujudlah topik
dan sebutan itu sendirt.

Mamun, sebelum perulis berbicara lebih laniut ften=
tang topik dan sebutan, nenulis tegaskan sebelumnya yaitu
topikalisasi 1tu 1idak sama dengan subiektivalisasi.
Fernyataan 1ini spsuai dengan pendspat beberapa pakar
bahasa yang menyinggung mazalah tersebut. Misalnya Ver-

haar (1990: 74) secara tegas mengatakan bahwa “"tetapi hal

ity tidak berarti bahwa topikalisasi mutlak perlu sama

8




dengan  (yang disebut) subyektivalisasi {subjectivaliza~-

tiond.

Purwo juga mempunyai pendapat yang senada dengan

pendapat Verhaar di atas, di mana Purwo (1989: 5%) menga-

takan bahmwa:

sonlisiz walima® esecars Fusgeiagnal tiocair bolEn
disampids  dengan ANdIIELF BECHErs  Forasl.  S2agan
perkaraan lain, tema dan rems ti1dai  $885  oeagan

Sibiies gramatihsd osn predikset gramativel.’

pf Jsdi. berdasarkan dua pendapat di atas dapat dikata-
kan bahwa topikalisasi itu memang tidak mutlak sama de—
ngan subjektivalisasi. Fernyataan ini dapat dilihat dalam
pembahasan nanti yang akan penu}ia lakukan pada bagian
seterusnya (Bab III).

Verhaar berbicara tentang topikalisasi adalah hasil
ter jemahan istilah bahasa Inggris, wvaitu ‘topic® dan
*comment® . Berangkat dari istilah inilah Verhaar meng=
identikkan ‘“topic” c=ebagal pokok dan *commant sebagai
sebutan. Menurut Verhaar {1970z 740, *pokok’ berarti se-
suatu yang tentangnya kita menyebutkan sesuatu, sedangksan
*eabutan” itu ialah apa yang kita sebutkan tentang poxok
tadi. @Ala=san ini diperkuat oleh Verhaar dengen mengha-—
dirkan contoh kalimat sebagai berikut:

{77} Ahmad sudah datang.
Pada kalimat di atas, Ahmad adalah topik karena mengenal

dia kita ingin katakan sesuatu, dan pada kalimat ini




kegatangannya (sudah datang) ialah apa yang hendak kita

gebutkan m&ngenal Ahmad tadi.

Seterusnya, pendapat di atas hampir sama dengan pen—

dapat vyang dikemukakan oleh Kridalaksana. Kridalaksana
(1993: 217) mengatakan topik adalah bagian kalimat yang

diutamakan dari beberapa hal yang dikontraskan. Di sam=

.ping itu, Kridalaksana (1993:217) mengemukakan lagi topik

ituw mdalahs

"hagian Eaiimid vamy meniadi kerangks untUl pErnya
taan  vano mengikutinva; kerangka Ite DOEFSangsutan
dengen ruang, waektu, ataug benda.”

Berdasarkan pendapat di atas (yang merupakan tambahan pa-
da pendapat sebelumnyal), jelaslah bahwa topik itu bukan
sekedar berupa suatu bagian saja melainkan dapat berupa
suatu kerangka bagi menyatakan hal berikutnya, dan ke-—
rangka itu sendiri dapat berupa rusng, wakiu stau benda.
Untuk 1ebih jelas, penulis skan hadirkan contol kalimat
barikuts
{?8) Kepada para peminat diminta mendaftarkan diri.

Fadz kalimst di ates. topiknya adalah kepsda pars peni-
nat, ocedangkan diminis mendaftarkan diri adalah sebut-—
annya. kKepada para peminat pada kalimat di atas, jelaslah
merupakan sebuah keranghka untuk pernyataan berikutnya,
karena konstituen yang berfungsi sebagai topik lebih dari

saty yaitu kepadd dan para peminat. Sementara itu, sebut—

Ll
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an menurdt Kridalaksana {1993:192) ialah bagian kalimat

yang memberi pernyataan tentang topik.

Fengertian ¥ang senada dengan pendapat di atas

berhubung dengan topik dan sebutan ialah seperti vang

pernah  dikemukakan cleh Farera (15%1: 138) yang dikutip

dari Fokker seperti berikub:

"Bads Jasfrnvs tiap-tisp kKalimad EPeroiri ACEE Li
Lagiarn VARG 181 mengisl dan varg ssti E3das e
Sipgaikieban TANPE Vang 1810, valtl S&fusic VEny NILa
gRrEslapkan, Venn Oihémelsn BUEIEL UErosn . 00-FIE0
g @Aan s5pa vang Kita katakan tentang 1tu, Vang
dinamakarn predikst dengen singkatan PO

Berdasarkan pendapat Fokker wang dikutip oleh Farera di
atas, Jjelaslah kepada kita bahwa apa yang dimaksudkan
oleh Fokker mengenail subjek adalah sama dengan topik jika
digasarkan pada pengertian yang telah dikemukakan sebe-
lumnva. Begitu juga dengan predikat yang dapat disamakan
dengan sebutan.

Apa yang penulis kemukakan di atas, sesuai dengan
pendapakt Farera yang mengatakan bahwa Fokker dalam pemoa=
hasannya tidak menggunakan igtilah topik dan bk cvme e
(Pfok), sebsliknya menggunakan jetilah subjek dan predi-
kat wang telah menimbulkan banyak kesalahanpahaman. S5e—
terusnya, Parera mengatakan bahwa kalau kita haca déngan‘
tenang dengan sebenarnya pengertian topik (Sfok) sudah

diperhatikan dan malah dipakai dalam menganalisis kalimat

bahasa Indonesia.

Sl




Untuk lebih memperkuat alasan vang dikemukakan olah
Fokker seperti yang dikutip oleh Parera (19%1: 134), dan

s@kaligus untuk menyanggah kesalahan interpretasi para

ahli tata bahasa tentang pengertian yang pernah dikemu=

kannys, penulis akan menhadirkan kuktipan berikut:

“"Dengan kata larn subjfel ialak sealam—-alan JEJ1S587
93”3“ atawr bagian bawah, di atés mans dilevafiken
b g ol pemberitasn sebenarnyd,; KEEU predirat. et F e
sl 1z et ) gubiek t:dar perlu orsanif ALAU
sebiusn Qendda, sepertl iaganys diramigan ooangs ®ita
Sian melihat nanti, Bahwa Dermracim-macas £lEmEn,
seperti penentuarn wakiu, tempat sebab, cara Keadga—
s, oan sebogainve cama benarnya untuk bertindsk
sebagai subiek. (pengantar, 1750: 12)."

BEerdasarkan pendapat Fokker di atas, wntuk lebih Jjelas
penulis akan mengambil beberapa tipe kalimat dari Fokker
{1ihat dalam Parera, 1991: 137} eebagai contoh Topik
(SFaok? dan Komen (Pfok). Adapun beberapa tipe kalimat
yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut:
{29} Ferkarangan bersih.
(30} Yang akan menjadi suamimu/ssialah Abdullah.
(31} Fukanya berkerut—kerut//seperti limau purut.
{32} Daripada hidug bercermin bangksai//lebih  baik
mati berkalang tanah.
(Z3) Ansknya Yyang pEr EmpLUEan itusf/belajar pada seko-
lah rendah.
({Z4) Hidup duﬁikian!!pafah FasSanya.

(35) Adapun tempat tinggalnya//tidak diketahui orang.
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(36} Dua minggu yang lalu, di Sigli, saya mengha—

diri peralatan nikah kawin.

{37} Hari itudflaris benar barang dagangannya.

FPendapat ahli yang seterusnya akan penulis singgung
berhubung dengan topikalisasi {(topik dan sebutan) adalah
pendapat Halim. Mamun, perlu penulis tegaskan di sini
bahwa Halim membahas topilk dan sebutan (dalam hubungannys
dengan sintaksis bahasa Indonsial, yanrg mana Halim meni-
tikberatkan soal topik dan sebutan beserta intonasi dalam
kalimat wjaran.

Berikut ini, penulis akan mepyntﬂkan sepintas lalu
tentang rangkuman pendapat Halim mengenai topik dan se—
butan. Halim (1984 3) dalam hukunvﬁ Intonasi Dalam

Hubungannya Dengan Sintaksis Bahasa Indonesia, mengatakan

bahia s
"antar hubungan struktural kalimst ERIE S N F P I
narne ditentukan dalanm unsurs IeiEiksl [mrzalays
selener sepertl  dafam percskapant, tata Lasnass
‘tonikalisasl, pelesapan dan invered spnerts  oalem

percakanarnt ., intontas Gan sxling pesagaruah sntacs

T iganya.’

Saterusnya, penulis akan tampilkan contoh percakapan
yang sesuai dengan pendapat Halim. Contoh percakapan (1)

yang penulis maksudkan adalah gebagai berikut:

I'I o]
it




AQus : Sayva berteau dengan Tono.

w

Budi Hagaimana dia?
Agus : Raik-baik eaja.

Berdasarkan contah percakapan (1) di atas, percakapan

tersebut memperlihatkan bahwa sebuah inversi antara topik

dan sebutan mempunyai antar hubungan dengan pola intonasi

{(Halim, 1984: %).

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Halim, M. Meoliono
dan kawan—=kawan (dalam Tata Bahasa EBaku Bahasa Indonesial
juga menyinggung topik dan sebutan vyang berhubungan
dengan intonasi. Seperti yang pernah dikatakan oleh M.
Meoliono dkk. (1993: Fi), yvaitu perlu juga dicatat bahwa
suku kata yvang mendapat aksen dalam kelompok tona tidak
dapat diramalkan karena sangat bergantung pada apa Yyang
dianggap paling penting oleh pembicara. Pada LimLmmy s
s@butan tidak akan mensrima aksen. Aksen biasanya diberi=
kan pada pokok pembicaraan. Hal tersebut dapat diperje-
laskan lagi dengan menghsdirkan contoh berilkute

(Z8) Amin / muridnya. (1993: F1)
Z2=33 23 1 #
Fada contoh (33) di atas, AaiQg merupakan pokok (topik)
pembicaraan, sedangkan e idnve sebutan. Fada kalimat
yang sama juga dapat terjadi sebaliknya, wvaitu muridnya
menjadi topik eekiranya pembicaraannya mengenai  murids
Berhubung dengan hal tersabut, kata yang mendapat aksen

adalah #@min yang menjadi sebutan seperti pada contob




berikuts:

(39} Amin / muridnya.
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Berdasarkan pendapat para ahli bahasa yang telah

penulis wraikam di atas, penuliz telah mengarisbawahi 3

. {tiga) unsur vang penting yang amat berguna dalam melaku-—
kan pembahasan nanti. Adapun tiga unsur wyang penulis
maksudkan adalah sebagai berikut:

1. Konstituen vang berfungsi sebagai topik juga se-
ring berfungsi sebagai subjek, atau lebih tepat
dikatakan bahwa segmen yang hendak ditopikalisa-
gikan di tempatkan dalam gatra subjek.

2. Pada sebuah kalimat, konstituen yang ditopikali-
sasikan tidak akan meninggalkan jejak pronomina
ditempat semula.

3. Dalam sebuah kalimat, berbeda toplknys maka ber—
badalah struktur kalimat tersebut.

Berdaszarkan beberapa pendapat ahli bahasa di atas,
juga sedikit penjelasan tentang TFS beserta ciri kelom-
poknya, panulis temukan pemakaian ata&u penggunaan icstilah
yang berbeda tentang topik dan sebutan. Namun, perlu pe-
nulis tegaskan bahwa dalam melakukan pembabhasan dan
analisis nanti, penulis akan menggunakan istilah topik
dan esbutan. Fenulis +idak akan memakai istilah komen se-

perti yang dipakai oleh Farera, pokok sepertl yang dipa-




ka1 oleh Verhaar, dan beberapa istilah lain seperti rema,

tema, Komentar dan semacamnya. Kenyataannya, istilah vang
penulis pakai, yaitu topik dan sebutan mempunyai pENgEr—
tian Yyang sama dengan bermacam istilah yang penulis se-
butkan tadi.

Di samping istilah tentang topik dan sebutan, dalam
melakukan pembahasan berhubung dengan konstituen yang
berfungsi sebagal topik, penulis menggunakan istilah yang
pernah dipakai oleh Halim (19842 115=-121). Dalam hal ini,
gatu istilah wang ingin penulis tekankan ialah tentang
modalitas. Modalitas dalam pembahasan ini berarti "modal-
itas vang menvangkut modalitas sejenis seperti kala,
modus, pengingkaran dan sebagainya yang berlaku terhadap

kalimat secara keselurubhan".
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Bag III
AMALISIS TOPIKALISASI TERHADAP

KALIMAT BAHASA INDOMNESIA

=, 0 FPengantar

Untuk membahas masalah topikalisasi, penulis mengam-
bil bebsrapa pendapat pakar bahasa seperti yang dijelas-
kan pada Bab II. Sehubungan dengen hal tersebut, perlu
penulis tegaskan sekali lagi di sini bahwa di antara pen-
dapat para pakar bahasa tersebut masing-masing mempunyai
kelebihan dan kekurangannya, juga kesamaan dalam memberi—
kan defenisil tentang topikalisasi.

Sehubungan dengan pendapat Parera di atas {Bab I1},
maka dapat dikatakan bahwa jika penulis hanya melihat SL
saja dalam membahas topikalisasi, mungkin pembahasan yang
pErulis lskukan mazih térlalu kabur. Sehubungan dengan
kel tersebut, dalam pembahasan selanjuinya pernulis akan
mergikutsertakan SDnya.

Sesusi dengan pendapat Parsra tarssbut, Jjelas kepada
kita bahwa waktu sessorang hendsk berbicara, terlebih
dahulu terbentuk suatu pesan di dalam kepalanya atau ke-
hendak atau perasean dikalbunya. Jika telah tiba sastnya,
maka pesan {message! atau tain-lainnya itu lalu dilon-

tarkan menjadi Wjaren (uttarence) yang kemudian - akan




dapat did
= ldengar oleh Orang yang diajak bicara, atau orang

yang kebetulan dekat dengannya. Pelontaran wujaran atau

1 od 1 ~
e O aRan lencoding) itu terjadi karena dipengaruhi

pleh beberapa hal. Mamun, di sing pemilis tidak akan me—

nyinggung  kenapa Pengkodean itu terjadi. Apa yang inginm

dilihat adalah adanya proses swal yang kita kenali seba-

. gai 3D sshingga akan lahirlah SLnya.

Berdssarkan keterangan di atas, penulis skan memun-
culkan contoh percakapan (2) 'sebagai berikut:

Aimi

ﬁﬁrﬂ ke rumah Erie.

Agus »r Bagaimans dia?

Ami = EBaif—-baik s3ia.

Fercekapan di atas merupakan tipe percakapan khusus an-—
tara teman dan +okus percakapan (yaitu Erie) sudah dike=
nal oleh Ami maupun Bgus. Topik ujaran pertams Ami; Saya
ke rFumah Erie adalah sayva (yaitu Amil, dan sebutannya
adalah ke rumah Erie.

Sementara itu, pemunculan dia {yeng mengacu kepada
Erig) dalam jawaban fgus kepada Ami pada kenyat&annya me-—
rupakan usaha Agus dalam mengalihkan topik dari saya ke
Erig, dzn mengalibkan folus dari Erie ke bagaimana. Walau
bagaimanapun, topik ijtu lebih dahulu ditandai dengan pe-
makaian dia secara ekplisit oleh Agus dan kemudian ditan=-
dai dengan penempatan tekanan pada bagaimans serta inver-
yaitu pgmunculan =sgbutan (bagaimanz} di

g1 wrutan Ksta,

dépan topik (dial.

i =
- T




davaban aAmi o,
o} » balk-baik Bajfa, menandakan bahwa dia

tuju
ReRud dengan upaya Ague mengalihkan topik kepada Erie.

Hal ini di [
itandai dengan PBlesapan topik dalam jawabannya

'Elihlngi;!ﬂ kita melihat babkhwa perthlian F'E'F‘Eﬂliﬁpl?ll'l {2y ma—

" : .
rupakan  fungsi berbagai proses gramatikaly transformasi

pelesapan dan inversi serta saling pengsrub antara ke-

dusnya dan penempatan tekanan.

Fada paertanyaan Bgus kepada &mi (bagaimana cia?),
seperti  vang telab dinyatakan bahwa topiknya #dalah dia
{mengacu kepada Erie) dapat dikatakan SL vang merupakan
hasil transformasi dari 5D (dia bagaimana?). Pegitu juga
pada jewaban Ami kepada Rgus, {(baik-baik sajal merugakan
EL karena topik (Erie,; baik-baik saja) telah dihilangkan.

Berdasarkan apa vang telah penulis jelaskan sebe- .
lumnya, yaltu sewaktu melakukan pembahasan nanti barbera-
pa hal terssbut sakan diperhitungksn bagl memper jelas ha-

beradaan topikalisasi dalam bahasa Indonesia.

%1 Konstituen—konstituen Berfungsi Topik

Dml

m  mersntukzsn konstitwen—konstitoen  yang daoet
berfungsi sebagai topik, penulis berdasarkan pencapat
Halim. Berdasarkan pendapat Halim di atas, maks Jelasish
babwa konstitugn—-konstituen apa saja dapat berfungsi
sebagal topik kecuali konstituen verba transitif. Di

camping pendapat Halim tersebut, penulis juge mengiints

=




“Lakha i i £,
cet n P'Erc.'s.l:*i'.._ I‘-mrlﬂﬂlai{E.&na (1997 217} y&Ng mengata-

kan Danwa £ - i
erangka itu {(tapik) bersangkutan dengan ruang,

waktu atau benda.
perikut, panulis akan mengemukaikan contoh=contoh ka=-

mat (baik 3
lima bBaik bahasza tulisan (BT) maupun BL) yang dapat

mewakili kanitituenvkgngtitutn vang depat berfungsi se-

Bagai topik. Adapun kalimat-kalimat yang penuli: makesud-
kan adalah sebagai berikut:
1. Agentif sebagai topik:e
(40) Aminordin sedang mengetik (BL).
‘Haiam hkal! Aminordin, Aminordin (dia) sedang
menget ik
(141) Tivwr mencublt pipiku (Matra, l??4f 1235},
‘Dalam hal Tiur, Tiur (dia) msencubit pipiku’
Fada contoh kalimat (40) dan (41) di atas, menunjukkan
konstituen agentif vyang berfungsi sebagai topik. Fada
tany, topiknya adalah Amirordin dan sebutannya ssdang
mengetil, sedangkan kalimat (41) topiknya Tiuwr dan sebut-

annya mengcubit pipiku. Pada kalimat (4501  dan 41y di

atas, Mita dapat lihat acanya perekanan yang telah dila-
kukan terhadap sgentif gminordin dan Tiur yang berfungsi
sebagai topik.

Contah—-contoh kalimat lain yvang konstituen agentif-

nya berfungsi sgbagal topik adalah seperti kalimat. beri-

kute




(423 Sariki sudah PErgi
‘Dalam hal 1k
aid Bariki, Sariki (diz) sudah pergi”’
(43) Ami sedang tidup.
; .
Palam hal Ami, Ami (dia) sedang tigur’
(44} Bsis belum datang.

Delam h&al ﬂEj‘_l:.ll Asis fdia) Belum dﬂ‘tﬂﬂg‘:‘

2. Dbjektif sebagai topik:
(45} Adiknva dimarahinya.
‘Balam hal adilnyva, dia memarahi sdiknva itu’
(40) Kucingnya dipukulnya.

'‘Dalam kal kucingnya, dia memukull kuecingnya

B

ITLr”

Fada rcontoh kalimat (45) dan {44) di atas, konstituen
vang berfungsi sebagai topik adalah objektif, yaitu

gdiknys dan Kucipgnva. Sementara sebusannya adalah dims=

rghinva den dipukulnva. Kalimat (45) dan (46) di atas,
yang menjadi topik adalsh Agiknya dan KucingQnovs Bukanny=
Adik dia den bBukannya Kucing tetgnoace.
fontoh-conteh kalimat lain yang pbisktifnya Earfung-
ei sebagal topik adalah sebagai berihuts
(471 Uangku dicuri ROUE.

‘Dalam hal usnghku, uangku It dicurd Rgus”

{45} Bulkuku dipinjam Tono.
‘nNalam h&l Brpbrufur, DUk {itu) dipiniam Tono®

g1




e E———

(&%) Motorky sudah di jual

‘ﬂéiam h
ad MOt or b, movor fhkut Itu sudah Ofjual”’

3. Verba sebagai topik

(TN J2lan—4alan Bavya suka

! : Dielan  hal jafﬂn—iﬁlen, saya {memang) menyukais
. PAVEE
=1) Bermain adik suka.
‘Dalam hal bermain, adik (memang) menyukainya’
Fada contoh kalimat {50) dan (51) di atas, verba Jalan-
jalan dan Bermain yang berfungsi sebagai topik. S=dangkan
sebutannya a&adalah gava suka dan adik suka. Kalimat (50)
di a&atas, Jalan—jalan vang ditekankan bukannya bermain
bulutangkis dan sebagainya.
Contoh-contoh kalimat lain yang sama tipenya seperti
kalimat di stasz adalah sebagai berikuts
{%Z) Belajar Abu malas.
tnalam hal belajar, (belzjar) Abu memeng mslas’
(%3) Berlishpn kerjs sampingannys.
‘nNeiam hal berlakon, {berlskon) ftu adalah keria
sampingannya’
{S54) BHegkerja saya seharian.

sfialam hal bekeris, says bekeria seharian’

i=
]
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4. Modalitas sebagai topik:
(93) kEemarin di =ifmi,
‘Tentang kemarin,

kemarin itu (yaitu tentang
SPSPUN waCana Itu) di simi®

{56 Besok di kampus.

Te , .
Aiang besock, besok itu {yaltu tentang spapun

wacana itul) di kampus’

Fada contoh kalimat (55) dam (56) di atas, konstitusn mo-

dalitas yang berfungsi sebagai topik, vaitu Kemarin dan
Bgsok. Sementara itu, sebutannya adalah di sinj dan gdi

kampus. Kalimat (S5) dan (S58) di atas, Kgmarin dsn EBesok
berfungsi sebagai  topik (modalitas) jika dilihat pada
konteks percakapan itu terjadi. Kalimat (55}, penuturnysa
dengan tegas menjawab "Eemsrin di sini", yaitu tentang
apapun wacana itu adalah kemarin kejadiannya di sini. Ke—
mariq dalam hal ini menuniukkan sikap penuturnya menyata=
kan sesuatu tentang suatu kejmdian dan kejadisn itu
adalah di sini.

contoh-contoh kalimat lain yang Ssmé tipanya Cengan

kaiimat di atas adalah sehacal berixut:

{57} HMinggu depan Hanafi pulang.
fFEntang minggt depan, mipggtt OERAD it fysditu

tentang &papun WaCAans itu) Hanafi pulang’

(58) Bagok sayd tunggll- )

crentang besolk, besck itu (vaitu tentang apapgn_

4%
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Wacana itwu) 88ya tunggy-

(S7) Bamester depan says K

'.EE'.I".hjE‘-

fEi frogd tent
FRILU tentang apagun wscana itu)l saya KEN?
5. Lokatif sebagai topiks

(607 B Ujung Fandspg kami kensl.
‘Bicara tentang UJung.Pandang,-dj sini {di LUiung
Fandang) kami herkernajan®
{61 Pi Malavsis saya lahir.
‘Hicara tentang Melaycia, di sana (di Malaysial
sava oilakirian”
Fada contoh kalimat (&0) dam (&1) di atas, konstituen lo-
katif Di Ujung Fandang dan Pi Malaysia yvang berfungsi se-
bagai topik, sedangkan sebutannya adalah E.mi'henal clan
saya lshir., Kslimst {(&0) di atas, berbicara tentang Ujung
Pandang, di mana Ujung Pandzrglah tempat perkenalan haomi
dan bukannya di Msnads atau Bandung. Begitu jugs dengan
Lalimat (&1), di mana berbicara tentang Malaysia temapat
kglahirannva. Jadi tempat kelshirannys ite bukan d1
tempat lain kecusli Halaysia.
Contoh—contoh kalimat lain yang sams tipenya dengan

kalimat di atas adalah spbagal berikut:

(62) Di Antara says tinggal.

Ricara tentang AnNLard, di sini fAnteral says




tinggal”
(637 Bi Bali saya dibesarikan,

‘Bicara t 1
entang Rali, gi sana (Bali) saya dibe—

Egrkan®

(&4 Di Cambridge Saya mau lanjut.

Bicara tentang Cambridoe, i sana {Cambridge}

Eaya mau Janjut”

4. Instrumental sebagai topik:

Contoh percakapan (3)

A 1 Dengan pesawat hanva dus jam.

B

Kalaw dengan kapsl?
A : Dengen hapal Bava tidak tabwun.

Perdasarkan percakapan (3) di atas, pada ujaran pertama f

kepada B, yaitu "Dengan pesawat hanya dua jam, topiknya
adalah Dengan pesawat dan sebutannya Hanya dua Jaam.
Begqitu Jjuga pada  jawaban ff kepada B ysng mengatakan
“Dengan kapal says tidak taku", topiknya Dengan kapal dan

sebutannya sawva tidak tahu.

Arnalisies vang penulis +elah lakukan di atas,; kKom—

ctituen agentif dan objektif yang berfungsi sebagi  tepik

dapat juga disebut sebagai konstituen subjek. Hal ini da=

pat terjadi karena konstituen agentif dan objektif pada

contoh di atas sekaligus menduduki posisi EUEJEkf

ang tidak dEIlJi-t._'II_I_E'E'___.'.

penulis menemukan satu konstifuen ¥




fungsi sebagai topik.

K g
i onstituen vang pernulis maksudkan
adalah wverba & s
ransitif, Fonestituen verba transitif yang
tidak dapat berfungsi sebagai

bahasa berikut ini,

topik ini penulis akan

Sebelum meneruskan Pembahasan Warng

verba transitif tidagk dapat

menjadi alasan
berfungsi sebagai topik,

penulis  akan memberikan defenisinya terlebih dahulu.

Merurut Mecliono dkk. (1993: F7) verba transitif adalah

verba yang mamerlukan nomina sebagai objek dalam kalimat
aktif, dan objek itu dapat berfungsi sebagai subjek dalam
kalimat pasif. Sementara itu, Kridalaksana (1933: 228)
pula mengatakan bahwa verba transitif adalah verba wvang
bisa mempunyai atau harus mmendampingi obisk.
Untuk lebih jela=s, penulis akan menghadirkan contah

kalimat berikut:

i{55) Tembok inmi dibangun untuk meEngusir oOrang—orang

aging.

{&&) Tbu sedang membersiblan kamar itu.

(&7) Aku megnostupksn mataku.

(&2} Mup suka mengnton Film,

Kalimat (63, &8, &7 dan 4B) di atas, meEngUsir, MEM-

R A @gﬂgﬁiﬁﬂhﬂﬂ dan menonton adalah verba transi-=
a

Lif. Sebagaimana yang penulis katakan sebslumnya yaitu

verba transitif ini tidak dapat berfungsi sebagai topik.

transitif tidak dapat
: -atat bahwa verba
Mamun, perlu dicad

. o : kan dengan intonasi
. _ ik jika dihubung
berfungsi sebagal o

fé




HB ain b-l?ll 1ASa I T tdl‘.‘lHEl_-'.. i m &
la' Jadii "-«I'EI hH rﬂﬂ':-rt hq 54
| t ti.F T a

n obieknva dapat
b hEl"'FUHIQEi E.Ehag..i tﬂﬂik bukan verba—

Untubk maEmbuktikannya
Ll

Penulis akan coba meletakkan
verba transitif

ierse
but pada posisi subjek. Maka kali-

mat=kalimat di atas akan jadi seperti berilkut:

(69} ¥pMen i
h_fEEEiLL Qrang-aorang asinglah tembok ini diba-—
I-'II;L[I'[.

(700 #Membersihkan kemar itu ibu sedang

(71} *¥Mengatupkan mataku aku.

Berdasarkan usaha pengubsahan struktur kalimat di atas,

maka kalimat-kalimat tersebut tidak dapat diterima oleh
pemakal bahasa Indonesia (dalam hal menghubungkannya ce—
ngan topik tunggall.

Namun, dalam hal ini ada juga verba transitif vyang
dapat berfungsi sebagail tnﬁik. Hzl ipi terjadi karena
obiak wverba transitif kadang—kadang bisa tidak hadir.
Kasus seperti ini penulis katakan sSscara kebstulan karens
hanya dua yang penulis temukan. Di saaping itu, verba
transitif vang objeknya manasuke =epertl ini’ dinamakan

) iala 1 | P B ARdapun
verba semitransitif (fleoliono dikay 1993 )

verba transitif yang penulis maksudkan adalah sebagal

barikut:
(72) Membaca dapat memperluas wawasan barpikir.

{73) HMenonton Saya suka.

a7

oF

e
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Dalam kalimat
bahaga Indangsig terdapat topik t -
gal dan topik gands, o

DEﬂQah 1ai

; /1N pe .

itu adalah hanya satu konstitug Perkataan, topik tunggal
E] yanq

; berfungsi sebagai
topik dalam sebush kalimat 3 !

Sementars itu, topik ganda

adalah terdapat
Patnya dua konstituen atau mﬁnqkin Vs e

lam s@buah kalimat yang berfungsi sebagai tosik

3.2.1 Topik Tunggal

Untuk membabas masalah tapik tunggal ini, penulis

akan menampilkan beberapa contoh kalimat yang dapat

mewakilinya. MNamun, perlu penulis tegaskan bahwa caontoh-

contoh kalimat (40) sampai dengan kalimat (&4) serta
contoh percakapan (3) pada sub bab 3.1 di atas, dapat
mewakili contoh konstituen yaﬁg ber+ungsi sebagai topik
tunggal . DPi samping contoh-contoh kalimat tersebut,
penulis akan menghadirkan beberapa contoh kalimat lagi
bagi memperjelas tentang topik funggal itu sendiri.

gdapun centoh—contoh kalimat wvang penulis  maksudkan
adalah sebaga: berikut:

i, [Subjek dan verbal - sebagai - topik:

{74a) Kemarin Zaid beranagkat.

(74ny Zaid heganghat pemar in.
i ]

‘Dalam hal keberangkatan Zaid, -tkeberanghatznnyal

jtu kemarin’

I'I-
il

-ahgg_ah;aiﬂﬂ-llkl

il




a'. Represzé&ntasi Strukty,. Bati
] r N
B=telah Penetapan Topik

K
Sb
T |
ii Y
L+ Topl
M ¥
N faid beranghat
b". Pengedepanan Top
k
T "
[+ Topl
ﬁ//\u
E!id berangkat kemarin

Contoh—contoh kalimat lsin yang sams tipenya dengan
kalimat di atas adalah sabagai berikut:
(75a) Kemarin sgya Mmakan.
(75b} Saya makan kemarin.

; kemarin’
"Palam hal Eaya makan, itu adrlah kem

PERe, g i il e T




{7oal 2

Pf?mar in M—LE}IH_H_'
{7ea) Sava tidur kemarin

'‘Dalam hal Saya tidgye-
L]

- ftidur) itu adalan kema-
10 kejadiannyg*

2, [Bubjek dan modalitagl - sebagai - S ilia
(77a) Bekerja Fardi kemarinp,

(77b) Fardi kemarin bekeria.

i/ #

"Tentang apa yang dipsrbust Fardi kemarin, (dial
bekerja”

E
"

Representasi Struktur Batin setelah Penetapan Toplk

K

o] i
Ty |

: Pardi kemarin
Eekeris

f

PR, T

- T o




E*. Fengedepanan Tap

kalimat di atas adalabh sebagai berikut:

'fffffffwsfﬂhﬁhhhhh
I v
(j,ﬂ”\H |

Fardi kemarin beker ja
Contob—contohk kalimat lain yang sama tipenya dengan

{¥8=) Tidur szava kemarin.

{78b) Sava kemarin ti1dur.

‘Tentang spga yang diperbuat says kemarin, {ssyval
t1gur”
{75a) Pulang kampung Sayg besgk.

{77b} Sava besok pulsng kampung.
. "Tentang &ga Vang diperbuat says besok, fsayal

glrarn pulang ke kampung”

[Subjek, werba dan abjsk]l - se&bagai - topik:

(8ha} Kemarin Ugin repantgn Film.

(g0b) Lid enanton _film kemarin.

¢ #

. e : : —
*paiam hal Udin menonton £1lm, fhat) ity hemsrin
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r

&" . Representasi :
Bi Strukbtur Batin setelah Fensbapan Topik

H
| F
M | - _
WTT
i L+ Topl
—
Femarin: Hdim mEnonton £ilm
b". Pemgedepanan Top
K
FM *
[+ Topl
L M
Udin menanton Film kemarin

contoh-contah kalimat lain yang Bama tipenya dEngan
kalimat di atas agaialn g=bagail by 1Eub:

(g1a) Minggu lalu gsiz mengebik skrl .

{81k} Asis mgngetik gskripsi minggu lalu.
rDalam hal Asls mengetik EEFjpﬁi, chal) itu mi-

ngou Jalu’

Li

e T

—




= : g
(tB2a) Kemarin gava manm BCE B,

(52b) Bava meadaca buky hEenarin

; _
Dalam hal says membaca buku, (hal) itu kemsrin’

4, [Subjek, verba, objek dan modalitasl - |guagai b

topiki

(B3a} Di bioskop Udin menonton £ilm kemarin.

{(83b) Udin mengpton film kgmarin di bioskops

! #
*Palam hal Udin menonten Film kemarin, (hall dtu

gdi lakukanmyes di bioskop”

4’. Representasi Struktur Batin setelah Penetapsn Topik

K
‘i
L L

Tt
'!m kemarin

bicskop Ldin manonkton fi Ly’

e

Lu
L]




s R —

&'. FEngedepanan Top

Fid

L+ Dp]

S

Udi .
din menonton Fi1m KGmarn P L

Contoh-contoh kalimat lain yang sama tiperya dengan

Lslimat di atss adalah sshagai berikubt:

{B4a) Di sini Asis menostilk skripsi minggu lalu.

{84b) Asig mengetik skripgl mingogu lalu di sinid.
cnalam hal Asis mengetik skripsi minggu Talii,
fhai} itu dilakukannya di simi’

(8%a) Di perpustakaan saya membAce byku kgmarif.

{855} Sayves membacs bukuy kemarin €4 perpustakazn.

‘maiam hal saya mEmbECE buku kewmsrin, (hall Jtu

g1 ] akiksn G2 p=rpust /iaan’

5. [Subjek, varba, objek dan lokatifl - ssbagal = topiks:

{(8aa) Kemarin ok eranton Film OL pimskop.
(85b) Udip menonton Film di bioskap kemarin.
! #

"Dl am hal Udin menonten Fil® gi bioskop, {hall

ftu o PEkukan renarin’




e ———

a'. Representasi Struk

kemar i
arin Udimn meEnanton F£ilm di Bioskop

k' . Fengedepanan Top

2 E
i )
[+ .Topl
V o
Udin mencnhton Film di bioskop kemarin

Contoh-contah kalimat lain Yahg cana tipenya dengan

walimat di atas agalah sebagal berikut:

{872} Minggu lalu fsis menaetik gkripsi di =ini.

(B7b) Asi e rik skripsi di =ini minggu 1alu.
glkripsi di Bini, fhal)l

rnalam hal Asis aengetik

8 41 di 1akukannya minggl jalu”

R
L

i S

e



(BBa) Kemarin ga emhb

3 ukg di
{(8Bb) a

erpustakasn.

Shbacs buku dj

ugtaka kemarin.
‘Dalam hkal

Edya membaca bubu di perpustalkias,

thal) ftu dilakukannyva kemarin®

Eerdasarkan tonteh-centoh Kelimat (78a) dan  (74B)

. samp&l dengan kalimat (88a) dan (88b) di atas, dapat ma—

wakili konstituen-konstituen vyang bertopik T I8

Kalimat—kalimat tersebut di astas, ditandai dengan (&) dan

{b}. kKalimat yang ditandai dengan (b} telah terjadi

"=
=

i
ngedepanan topik. Kalimat-kalimat tersebut di atss, S~
pintas lalu kelihatannya bukan seperti topik tunogal.
Mamun, perlu gdiingat bahwa bukan sebuah kata =aja VYang

dapat mewakili sebuah topik, melainkan sebuah konstituen

juga dapat mewakili sebuah tapik.

T,2.2 Topik Ganda

Apabila kKita melihat hubungan antcara topik-topik da—
lam kalimat yang Sama, topik-topik tprsphbut  adalah ko=
ordinatif dan gubordinatif. Dalam pembahassn berikut,
penulis akan menguraikan secara +erplsan topik-topik ko-

ordinatif dan topik-topik subordinatif.

.Mﬂwm
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3,.3.2.1 Topik Ganda Koordinatif

Topik-topik koordinatis berstatu
=

atau a
Eama {Halim, bartataran

1984: 11
» : = 7Y. Dengan lain perkataan, topik
ganda cordinati i i
if itu tidak =2ling bergantung masing=
¥

maging berdiri sendiri

meEfyvatakan =sebuah konshituen

struktur batinnya (S0nyal. ﬁrutan pamunswl
culan

itu =sendiri

konskiltuan

b
ergantung pada =i penutur. Jadi, bila si

penutur mMENganggap sebuah tnpik itu lebih penting dari

yang satunya pasti topik tersebut menduduki urutan terde—

pan (mendabului urutan topik yang lain).

dengan topik ganda

koordinasi dapat dilihat seperti di bawah Lni.

fAdapun contoh-contoh kalimat

1. Subjek dan modalitas sebagai topik:
(893 Ria kemarin datang ke sini (BL}.
’ / E
*Berbhicara tentang Rid, dajam hal kewarin, Ria
datang ke sini’
¥alimat (B89) di atas, konstituen sublek (Ria) dan konsti-
tpen modalitas { kemarIm ha-sungEi gevmoal topik, -adang—
kan sabutannya =dalah datang K& gimi. Untuk 1ebiR jelas

perhatikan bagan berikut:

Ln
|

H

iﬂ,v_ﬁ';‘\_'i A

T




F I

FY
+ Top

ﬁfﬂ\x 1:51uh:|
i

Ria kemarin

datang ke =1imnl
ContonTcontoh kalimat lain yvang esma tipenva

dengan
kalimat di atas adalah sebagai berikut:
{(70) Dia luea pergi ke Jakarta.
i ! #
‘Berbicara tentang dia, dalam hal Jlusa, dia pergl

ke Jakarta®
{$1) Eavg besok askan masuk kampus.

F F &

‘Oeshicara tentang ES)&s dalam

I
ka) besok, Saya
akan mssuk hampus” ' .
3 i b
2. Subjek dan lokatif sebagai topik: H
b

(92) Ria k& =imi Lemarina
£ ! &

i 54 1 kedatangsnnya
tepbicara tentang Rig, ocalam hai = GEnny

i

ﬂ
le sini, itu adalah kemarin’ .?
kalimat (92} di atas, Lonetituen gubj=k (Ria) dan konsti= w
- ma i
topik, sedangkan i
tuen lokatif (ke ginil perfungsi gebagal pik, ;i
- H kalimat .
W femas i o adapun cantoch—conto %
sehutanny® adalah £ i
q
L e J_;'l
o




1ain ¥5N0 Sa&ma tipeiys adalan
1

. EEhEI.Qai hﬁr‘ik
. uks
(95) Sava ke knta besoy,

! ; 8

rﬂerbit‘ara te
nta.“ﬂ;’ Eaya, dalam hal IrEPEMrgjann}.-a

(F4) Eamui ks rumak bhesalk.

ke kotas,

£ 4 &
"‘Berbica tent
ra ghiang kamu, dalam hal kedatangannys
ke rumsh, itu adaigh besgi:

Seterusnya, perhatikan bagan berikut:

K
|
+ Top tSebl
r‘J--.-.--..-___,_..--l--_._____-_---_---l-l-_
Fia ke simi bEmarins

3. Subjek dan obiek sebagai topiki
{95} Udin bgiv syydah b=li (BL).
/ ! L
rherbicars rpntang Udifas, dalam hal DEJL, tidin

.
idia) telah membelinya

= i inl dan kon=
Kalimat (93) di &taS, konstituen subjek (Ldin
alimat 9= +

Erit : Fun =i sebaga topik gsdangkan
ti Lish { baiul perfung i 1 !
1tuen obJjed

LR 1]

L 1

e .




gugah Bell Sebagai Sebutannya

ks riuu;: Seterusnya, perhatikan ba-
gan DE :

K

T 3
*+ Top I

=
[Seb3
h;/—,’f\\u

Ldin

ba ju

sudah beli

Contobh—contoh kalimat lain yang sama tipenya dengan

kalimat di atss adalah sebagai berikut:

{94} Fak Aris mobil sudah punya.

! £ #

cperbicara tentang Fsk Aris, dalam hal mobil, Fak
Ariz (dia) telah memilikinya’
(973 Pia buku sudah dapat.
! S/ #
‘Rerbicara tentang dia, dalas hal butkir, dia suds

mendﬁpatksnnya’

4, Subjek, modalitas dan lokatif sgbagai topik:
W (=] ’

(98) Eia hemg[in ke gini gendirian.
/ ; it
i

r FEST o sEmar I betiks
. t t !g j F I 2 _f » ]
'E‘Er‘bj card = = Fid dala f1s #

gatang F

B

.

P 1 0

1
1
{
|
1



g;lifﬁat (98 di atas,

konst

ltusn ' '

- Subjek tRia}, konstituen
o litas f(kemarim

can Konst { tuan lekatif

. i Lhe sinid
perfungsi sebagai topik,

Sedangkan Eendiri an sebagai
Lyt annyas Seterusnya,

-1 —
Pperhati
kan bagan berikat:
K
I i
- .
> _top [Seb)
r/I\L
Fia kemarin ke =ini sendirian
Contoh—-contoh kalimat lain yang sama tipenya dengan

kelimat di atas zdalah sebagai berikut:
(99) Kamu besok ke rumah bertiga.
' s ! 3
‘Berhicera tentang famu, dalam hadi hesol, hetika
datang ke rumals floamul BeErtigs’
{1003} Savs minaggu 1alu di gind sendirian.
¢ ! / 2
‘Gerbicara tentand saya, dslam hal minggu Ialu,

J ®

(R

ol ety iy

e e g

——




Ej.i.i Topik Ganda Subordipatis

abila @ :
fp Enyilnggung hubungan topil
lk=tapik

vif (himsanya berjumlah  dya) : subordina-
¥ Arus

tcpi“'tapik tersebut tidsk bebas
] ant

diketahui bahwa

ara =maty

- gama lainm
ueh topik = -
setuah op selalu merupakan asnel at

] _ au bagian dari -
dan cleh s& ab itu, disubordinasikan kepad K
. - a — topik wyang
jainnya (Halim, 19843 120). Untuk menjelaskan hzl te
FEE

put, penulis akan menghadirkan besberapa kalimat yang

ma=
eakili topik ganda subordinatif.

pdapun contoh—contoh kalimat yang penulis

maksudkan
sdalah sgbagal berikuts

¢i0l) Rumahb harganya mahal {BL) .

£ ! W
‘Rerbicara teatang FLma,

cziam hal harganys;

frumahl) itu mahal’®

{1072) Malavysia ihy kotanva Kuala Lumpur (BL).

/ ) #

FFE = T 1 ¥ T ';-— ==
tRer bicard tantarg Malapaisy dalam Aal I8 gk

' i lriya
‘Gerbicars paptang Fak AriEs alam hal mobiloyss

imoabill itu bﬂru’
{104y Fumah 2ty pear Nanys
7 /




‘Berbicara tentang rumah it
B

delam hal wsraanyd,
fwarna rumah) ity putih*

Bercasarkan contoh kalimat-kalipat di atas, kalimat
(101} dan kalimakt (104},

topik yang disubordinasikan da-

pat dilepaskan tanpa mengubah makna dasar kalimat itu.

Dleh karens itu, kalimat (101) dan (104) tersebut dapat
. diubah menjadi seperti berikut:

(10%) Rumsh mahal.

"Driam hal rFumak, {rumak? 1tu oahal”
(10&) Bumah ity putih.

"Dalam hal rumab Itu, (rumah) itua putih’

3.3 Topikalisasi dan Subjektivalisasi
BEila pembahasan di atas berfockus pada tnpihalisaﬁi,
berikut ini penulis akan membahas hubungan antara topika—
limasi damn subiektivalizasi. Fenjelazan  Yand penalis
kataﬁan pads ﬁ!t r] ade msnyebut bahwa topikalisesi 3Itd
tidak mutlak harus sama dEmgan gubjektivalisadi. Drtuk
1ebih memperkuat pernyataan tgregbut, penulis akan mENQUS
tip sskali lagi pandapat Verhaar (1990: T4y wang mingajaﬂ
i goai BuU atau E-=
kan bahwa "..- Sering berfungsi S=hagai subljek,

v ditoplkali-
i =n -F.anu hﬁﬂdai{
_+ dipatakan bahwa BEgR
ik tE'Fl-:ht dika

gubjek."
gasikan ditempatkan dalam gatra

n I tj a1

3.2 terbukti
1is bahas pada sub bab 3.1 dan 2
telah penull

itz . co=ikan berada
j+uen yand hendak ditoplkaliga
bahwa konstl

=

L ————————————————



Jtau sering bEFFunggi sebagaj
i

tidak selamanya « MNamun, hal tersebut

berl
Bk karena terdapat Juga

. . konat ituen-
ponstituen  yang tida berfungsi =en
Sebagai

subjek tetapi
wanya berfungsi s=baga i S : " etapi
mata,

3.3.1. Ronstituen Berfungsi Topik Sekaligus Subiek

Berikut, penulis akan bahas

Bubungan topikalisasi
dan subjektivalisasi,

di mana konstituen yang berfungsi
cgbagai topik juga berfungsi sebagi subjek. Untuk lebih

menperjelas hal tersebut, perhatikan contoh di bawah ini.
i. Rgentif = sebagai - Topik sekaligus Subjek:
[107) Eta yang memasak (BL).

Oslam hal Eta, dis (Ets) yang memasak’
Kalimat +{107) di atas,
esbagi topik (juga sebagai subjek) dan sebutannya adalah
Eang.mgmazak. kalimat (107} di atas adalah kalimat perca-=
kapan ;:tara dus orang tEmsn yang sEdang makan malam.
Eatakanlah antara A dan B. & bertanya kepada B, "giapa
yang memasak", dan E jawab, "Yang memasak Eta". MNamun,
cada jawaban B kepada A tentang siapa yang MEMaSAK,
teriibat adanya pamakaian ‘Ets’ (sebagai topik) sSeEara
sksplizit oleh B dan kemudian ditandai dengan peEnempatan
tekanan pada “Yang memasak’ serta inversi urutan kata,
{yang memasak) di depan topik

yaitu pemunculan sgbutan

*Eta’.

£

1

konstituen agentif (£ta) berfungsi.




2. Dbiektif - sebagaj

= Topik e
ekaligus Subjek
(108) Bukumu dilemparin?a (BLY s

‘Dalam ksl buku beame
L]

dia melempari buky itu’

Ealimat C108) di atasg,

kenstituen cbiek {bukum berfung=
ei sebagsi topik ﬂEEHaligul

s@bagai subjek) dan sebut-

gnnya =dalah ﬁilemgarinxﬁ

3.3.2 kFonstituen yang Hanya Berfungsi sebagai Topik

Berikut ini, penulis akan badirkan conteh-contah

kelimat vang hanva berfungsi sebagai topik cemata, tetapi

tetap menduduki gatra subijisk.
1. Verba sebagai Topik:
(10%) Bermain adik suka (BL).

*‘Dalsm ~al bermain, adik (memangl] menyuksainya®
¥zlimak ©109) di atas, konstituen verba, yaitu bermain
hanva berfungsi gsbagai topik, sedangkan ssbhutannya
adalah gdik guks.

2, Modalitas ssbagal Topik:
(110) Mingou de=pan ke Jakarta (BLJ).

rrentang minggu depan, minggd depan Jtu {yaitu

tentang aparun wscans itu) ke Jakarts®

Kalimak (1101 di atas, konstitusn modalitas, yaitu ginagu

. . o ; kan sebutannyd
ebagai topik, sadzng
gepan hanya berfungsi =

adalah Ef_géﬁﬂilﬁ'




3. Lokatif _sebagaj Topik,

(111 Di Halaxsji Bava lap
afir

VB,
Bicara

tentan
) O Malayeis, gi cana saya dila-
Hirkan- N
atas, up 1
CnEtituen

lokatif, yaitu di
Malavsia hanya =
. $BYS1A Y bErFuhQ=1 sebagai topilk, sedangkan sebut-

ANy a adalah M—I.Lht-

4. Instrumental sebagai Topik:
(112) DEengadn kapal kita pergi (L),

tE'
icara tentang kapsl, idengan kapal) kepergian
kita itu?

kalimat {112} di atas, konstituen instrumental, yaitu

dengan kanal hanya berfungei sebagai topik, sesdangkan

sehutannya adalah kita pergi.

Berdasarkan contoh kalimat (109} sampai dengan kali=

mat (11Z) di atas, menunjukkan babwa konstituen yang di-

topikalisasikan hanya berfungsi ssbagai topik semata.
Namun, perlu diingat bahwa konetituen—konstituan tersebut
tetap menducaki gatra subjgk, tetapi tidak berfungsi se-

bagai subjek.

=
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BAB Iv

FENUTUPR

4.1 Simpulan

hasan

kesimpulan sebagai

1.

Berdasarka
arkan dari data-dsta yvang terkumpul dan pemba-

an i
¥&ng telah dilakukan, penulis mempunyal bDeberapa

berikut:

Topikalieasi dalam bahassa Imdonesia

pernah disinggung oleh Fokker jauh sebelumnya. Mamun,

karena istilah vang digunakannys adalah E {Ffok) Can

[Eak)

F
maka bsanyak menimbulkan kontorvesial. Hal ini
sepertl ditega=skan kembali oleh Farera.

Setmlah melakukan analisis topikalisasi terhadap ka=

limat bahasa Indonesia, penulis menemukan sebelas

vonstitusn vyang barfungsi sebagai topik. Konstituen—
vonetituen tersebut meliputi {1} agentifF, {2} objek=

tif, (3) verba, (4] modalitas, (3) lokatif, (&) In—

strumental, (7) subjek dan verba, (8) subjek dan mo=
dalitas, i9) subjiek, verba dan pbjek, (10 subjek,
verba, objek dan modalitas dan (11} subiek, verba, ob—
Jek dan jokatif.

Dalam bahasa [ndonesia jugd terdapat wujud kegandaan
topik. Topik ganda {ni terbagi dua, waitu topik ganda
voordinatif dan topik ganda subordinatif.

= 1 Topik ganda voordinatif berstatus astau bertataran

ssbanarnya sudah-

R =

il S e

=



menyatakan
Shnya.

3*2 Tﬂpil-{ ganda S

bordinatif {biasanya berjumlah dua)
tidak

bebas antara saty Eama lair,

Sebuahk topil
gelalu merupakan SEpek atau bagian

dari topik yang
lainnya,

Dalam m=lihat hubungan antaras topikalisasi dan subjeh-
tivalisasi; sudah jelas bshes tisikalinani i

persis sama dengan subjektivalisasi.

Hal ini perulis
tegaskan

karena ada konstituen vang berfungsi topik

sekaligus juga sebagai subjek, dan ada juga konstituen

vang berfungsi sebagal topik semata. MNamun  kenyateé=

annys konstituen ® vang berfungsi sebagai topik itw

berada dalam gatra subjek.

gatelah melakukan penslitian dan pembakagan, pErulis
menenuken bebereps ciri yYang dapgt renentukan gebush
wanstituen itu dapsl bgr<ungsi Bsbagei topik, AnsRra—
nya: toplyn JLH gaoat ditsmukan dalaam kziimat Dengan

O] | I_.J.I =
kisusa reiatif, Aziam BEDUED palimat bilé s&ia5 EBELJ
i aSUEE -

i Eg Ly ] i T= = - e .-:JII'E a.]
; i‘jk—nd -F-”r £i5|=..-.£-'.- f=H 'r_p-'E & & n
D... _ﬂ.a;n ot ,Jr P H
"'; eI E3 ah‘ﬂ.l "ﬂll "'E'l f.u.-ﬂ.ﬂn:. el T FE!ifﬂl‘lﬂ.’sﬂ-’J dﬂ-a- Fi:.l'-.m'h'
x a - & i

L e
tacsi dalam srgty kaiimat.

ii terbukti
bahasan yang talah penudlls lakukans
Dalam pEdba: ;

1imat dangan penoek&tan FKF memberi
i E LadliF
bahwa analisis =&ty

i terjadi ka-
| yang bard kgpads kita. Hal ini
suatu hal ¥

i
il

s i

o ————



rena analieis kaj
ims
¥ . : dengan Pendekatan perspektif ka—

L

1
S oengan analisis

:rl:b |=_1': dE

o : _
cEektif Ralimak alam analisis per

g -
T LI i
Gsional sustu kalimat itu

itimat
sgcara kebaliken dari B

z=ubjislk dan ?FEdIPaﬂ.I

7. Dalam pembahssen ini
7 ANt Juga, telah dapat memberi Jjawaban

kepada bebera :
Pa pakar yang menganggap analisis penons

jol fungsi 1 2
b Subjek dan analisis fungsi topik itu sama.

Sgkarang ternyvats k
¥ k@edua hal terssbut adalah berbeda.

4,7 Saran—Saran

Setelah menyimpulkan hasil analisis topikalisasi

ini, maka penulis mempunyai beberapa saran sebagai bari-

kut:

1. wWalaupun kesdudukan analisis topik-sebutan pada warutan
ketiga mernurut pembagian pars linguis tipologis dan

Varhaar . aos bBaikny® pemba“esaﬂ b= hebung dE AN

tnpihalialﬁi jri lebih £ akkan. Bnalisis ErmdliEm—
{igasi mazih bapysk TEFEIREAD hal-tal mensrik yang be”

ium sepsnubnys Lgrungkap kargnd LuFangnya paxés  ysNg

berminats

2. Jika tpori—teori Yans berhubungan dengan analisi

tﬂpikalisaﬁi masih banyak parbedasn, terutama pENgGQUT

jotilahnys peadzan ind bukanlah s2bagail FeN3nA”
naan istilas s

d

=2




lang. Adalah i : :
menyeluruh,

ait
k4 Y dengan AENggabungkan kesemua teori=

teori tentang analiz=ie fungsi topik den ssbutan dengan
mengekalkan

kelebikan masing-masing teori yang dike-

fali sebagai ekletik,
Calam arzslisis

topikalisasi ini, penulis tidak me-
m,.ringgung Fubungan antara topikalisssl dan intonasi.
0i samping bhal tersebut sudah dibahas oleh Halim,

analisis topikalisaszi dan intonasi

memsr lukan peng=
hayatan yang mendalam dari penutur asli bahasa Indone=

gia.
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LAMP IRAN
centoh=-contoh Kalimat

(1) Sava membaca surat kabar setiap hari {
ari {(BL})

(2} Surat kab
ar sava baca setiap hari ")

(3} Setiap hari saya baca Surat kabar

("
{4a) Saya

sudah mendengar berits bahwa

ayahbnya sskit
(Lapol iwa)

(4b) Berita bahwa ayahnys sakit, saya sudah dengar ("}

(%a) Indonemia ibu kotanya Jakarta (Amran Halim}

{(5b) Ibu kota Indonesia Jakarta (")

{ga) Kami mau mengundang (")

(&b Eami mau mengundang Saudara (")

(7} Pads suatu hari adalah secrang raja. Rajs itu

k=

tinggal di istana yang indah {Purwo)
(g} Di istana yang indah raja itu timggal (")
(2 Ia tidak suka mencicipi masakanku, tamu suami ku
itu M
{10} Bohong! (BL) y
(11) Hujan! ")
(12) Dingin! ("}
(13} Lalu datanglah Pak Burd (Purwa)
t13a) Pak Guru datang (%)

T i 1 rlr:l
(14a) He wrote the book on iinguistiEs

r Fi him (")
i : b Ijk. an 1i gujgtil:'.i was W itten h'p' {
{14hy Tha bO :

:?‘3 &

el - =

o e e O



{24)
(25}
{26}
(277
(2a)

{29}

(33}

{34)

e
il
]
gt

{3460

Friends 1ik hing I don'y
need ()

Anak orang i
9 itu banyal ﬂﬁridalak-ann?

Drang ifitu anaknya banyak (v
Saya minum nescaffe setiap hari (BL}
Saya =etiap hari minum nescaffe (*)
Minum nescaffe Saya sstiap hari (")

Setiap hari saya minum nescaffe ()

Setiap hari minum nescaffe saya (")
Mescaffe sava minum setiap hari (")
MNescaffe setiap hari sayva minum (")
Saya bélum menerima surat itu {Lapoliwa)
Eurat itu belum saya terima (™)

Surat itu, saya belum menerimanva (")

Ahmad sudah datang (Verhaar)

Kepada para peminat diminta mendaftarkan diri (EL)

Perkarangan bersih {(Fokker)

?;ng akan menjadi suamimu ialah Abdullah (")
Mukanya berkerut—=kerut seperti 1imau purut ("}
Daripada hidup bercermin bangkai lebih baik mati
berkalang tanah t"}

Anaknya yang persmpuan {tu belajar pada sekolah

rendah (")
Hidup demikian payah rasanya (")

Adapun tempat #inggalnya

- gigili, =aya menghadiri
i palu, di 910333 :
Dus mingdy yand

.'-
. y
Faralatan nikah jawin {

tidak diketahui orang Py,




(37}
(33
{39
(40
(41}
(42}
(43)
(44)
(45)
(44)
{47}
(48)
(49)
{50}
(51)
(52}
(53
(54)
(55)
(S
(57}
{52}
(59}
(0

(511

Hari_ ity lari
. a4ris benagpr barang dagangannya ("

)
Amin muridnya

tAnton Meoliono dikk., )
Amin muridnya (")

Aminordin sedang mengetik (BL)

Tiur mencubit pipiky (Matra)

Sariki sudah pergi {BL})

Ami =edang tidur ")

Aeie belum datang (")

Adiknya dimarahinya (")
Kucingnya dipukulnya (")
Uangku dicuri Agus (")

Bukuku dipimjam Tono (™)
Motorku sudah dijual (%)
Jalarn—jalan saya suka (")
Bermain adik suka (")

Belajar Abu malas [ A
Berlakon kerja sampingannya G
Baker ja Sayf sgharian (%)
Kemarin di sini £y

Besok di kampus ()

Minggu CEpan Hanafi pulang (%)
pesok saya tungdd kit

lr,
gemaster depan asaya KEM |

B
Di Ujung pandang jpami kena

("
pi Malaysis saya 1ahir

73
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162} Di Antara saya tingga)
gﬂ tl-}

3) Di
(63) Di Bali Saya dibesarkan (Mat
| atral
(£4) Di Cambridge Saya mau lap; t
Jut

i
(6551 Tembolk :

ini i
dibangun untuk mengusir
asing (")

{&é6) Ibu sedang mgthruihHan kamar {(BL})

(67) Aku mengatupkan mataku (Matra)

{67

(70 ¥Membersihkan kamar itu ibu sedang

{71y ¥HMengatupkan mataku aku

(72} Membaca dapat memperluas wawasan b

{73} Menonton saya suka (BL)

{782} Eemarin Iaid berangkat {(BL}

(74b} Zaid berangkat kemarin (")

{752 Kemarin saya makan (")

{75b) Saya makan kemarin (")

(7&3) Kemarin says tidur (")

:Te5) Saya tiour vemarin ("}

{77a) Bekeria Farci kemarin (")

{(77h) FPardil p@mar in bekerid £

(78a) Tidur says temarin (")

(7BR) Saya kemarin tidur )

orang-orang

iMen i -
QuUElr orang-orang asinglah tembok ini dibangun

erpikir (Matral

B e S



{BODI
(glal
(aib)
{a2al
(826)
{gza)d
(B3b?
=CEN
{84npl
[B5al
(25k0)
{8&4al
{8&bl
{87a)
cﬁ%bﬁ
{(88a}
{BBb)
(89)
{30}
£?}}
I?é}
(93}
(74}
(93

(96)

Udin menonton Film kemap; i
in (")
Min i
U lalu Amig MEngetik gkri i
psl

- II'&
Asis mengetik skr

| ipsi minggu laly (™)
Kemarin saya membaca Buku (=)
Saya membaca buku kemarin (")

Di bicskop Udin menonton film kemarin (%)

Udin menanton film kemarin di biocskep (")
Di sini Asis mengetik skripsi minggu lalu
Asis mengetik skripsi minggu lalu di sini
i perpustakaan saya membaca buku kemarin
Saya membaca buku kemarin di perpustakaan
Kemarin Udin menonton film di bioskep (")
Udin menonton film di bioskop kemarin (")
Minggu lalu Asis mengetik skripei di sini
Asie mengetik skripsi di sini minggu lalu
Kemarin =aya membaca buku di perpustakaan
Saya membaca buku di perpustakaan k@marin
Ria kemarin datang ke sini ")

Dia lusa pergi pe Jakarta gl

Saya hesok akan ke kampus 3

ria ke sini gemarin (")

gaya ke kota pesok (")

Kamu ke rumah pesok (")

; = ui
Udin balu gudah peli ")

lI}
Fak Aris mobil sudah punya 1
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(97
(78!
(59)
1007
joll
102)
103}
1048}
1105}
(108}
(107
{1081
{109
(1100
(1113

(112}

Dia bukuy Eudah di\.pat (")

Ria kemarip kg Eing Sendirq
an

[
kamu besok ke rumah
e

) rtiga (v
Saya minggu 11y di sinj =endiriam (=)

Rumah harganya mahal (v

Malaysia ibu kotanya Kuala Lumpur (v
Fak Aris mobilnya bapr, L

Fumah itu Wwarnanya putih (™)

Fumah mahal (")

Rumah itu putih ("3 _ !
Eta yang memasak (")

Bukumu dilemparinyva (")

Bermain adik suks (")

Minggu depan ke Jakarta (")

Di Malaysia saya lahir (")

Dengan kapal kita pergi (")
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Cantoh Percakapan

Fercakapan (1)

AQus : Sawa bert omy dengan Tone.

Budi : Bagsimsna dia?

AQUS : Baik-pajij Saja.
Fercakapan (2)

Ami  : Saya ke rumah Eris.

AQUs : Bagaimana dia?

Fm i

Bailt—bailk saja.

Fercakapan (3}

b : Dengan pesawat hanva dua jam.

B

Kalau dengsn kapal?

A : Dengan kapsl saya tidak taku.



